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Fernando, (2021): Pengaruh Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa MTs Kelas VII Pondok 
Pesantren Anshor Al-Sunnah  Pada Materi Pencemaran 
Lingkungan. 
Penelitian ini dilatar belakangi masih kurangnya keterampilan proses sains 
peserta didik di  MTs Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah. Pendidik melihat sukses 
atau tidaknya proses pembelajaran hanya dari penilaian hasil akhir belajar peserta 
didik, padahal proses pembelajaran juga dipengaruhi keterampilan proses dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 
siswa MTs kelas VII Pondok Pesantrren Anshor Al-Sunnah pada materi Pencemaran 
Lingkungan. Model inkuiri terbimbing ini merupakan salah satu solusi yang dapat 
melibatkan secara langsung proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen 
yang melibatkan kelas eksperimen (VII A2) dan kelas kontrol (VII A3). Data 
dikumpulkan melalui soal tes dan lembar observasi. Data hasil tes dianalisis dengan 
menggunakan rumus uji t dengan bantuan SPSS 23 dan data lembar observasi 
menggunakan analisis deskriptif. Hasil uji statistik dengan bantuan SPSS 23 
menunjukkan nilai signifikan (Sig. 2-tailed) yang di dapat sebesar 0.008 lebih kecil 
dari taraf signifikan sebesar 0.05, dapat dikatakan bahwa Sig. (2-tailed) < sig (0.008 < 
0.05). Rata-rata nilai keterampilan proses sains pada kelas VII A2 sebagai kelas 
eksperimen sebesar 83,89 sedangkan pada kelas VII A3 sebagai kelas kontrol sebesar 
75,56. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 
penerapan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik kelas VII materi pencemaran lingkungan. 




Fernando, (2021): The Effect of Guided Inquiry Model Implementation to     
Students' Science Process Skills on Environmental Pollution 
Materials at VII Grade Students of Islamic Boarding Junior 
High School of Anshor Al-Sunnah. 
This research was motivated by the lack of students' science process skills.  Teachers 
see the success or failure of the learning process only from the assessment of students' 
learning outcomes, even though the learning process is also influenced by process 
skills and affects learning outcomes.  This research aimed at knowing the effect of 
guided inquiry model implementation to students' science process skills on 
environmental pollution materials at VII grade students of Islamic boarding junior 
high school of Anshor Al-Sunnah.  Guided inquiry model is one of solutions that can 
directly involve the learning process and improve the science process skills of 
students.  This research was a quasi-experimental research.  VII A2 grade was as the 
experimental group, and VII A3 grade was as the control group.  Test and observation 
sheet were used for collecting the data.  T test using SPSS 23 and descriptive analysis 
were used for analyzing the data.  The result of statistics tests using SPSS 23 showed 
that significant levels (sig.2-tailed) were 0.008 < 0.05.  83.89 was the average value 
of science process skills in VII A2 grade as the experiment group, and 75.56 was in 
VII A3 grade as the control group.  Therefore, it could be concluded that alternative 
hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected.  In other words, 
the implementation of guided inquiry model was effect to students' science process 
skills on environmental pollution materials at VII grade students of Islamic Boarding 
Junior High School of Anshor Al-Sunnah. 









(: أتثري تطبيق منوذج االستفسار اإلرشادي على مهارة العملية العلمية 0202) ،فرانندو
ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية ملعهد أنصار السابع الفصل  لدى تالميذ
 تلوث البيئةيف مادة السنة 
املدرسة املتوسطة  لدى تالميذمهارة العملية العلمية اخنفاض  يهذا البحث هخلفية 
من خالل تقييم نتائج  هاجناح عملية التعلم أو فشلرأى املدرس السنة. اإلسالمية ملعهد أنصار 
فقط، على الرغم من أن عملية التعلم تتأثر أيًضا مبهارة العملية وتؤثر على نتائج التالميذ تعلم 
أتثري تطبيق منوذج االستفسار اإلرشادي على مهارة العملية معرفة إىل بحث ال اهدف هذيالتعلم. 
تلوث يف مادة السنة ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية ملعهد أنصار السابع الفصل  لدى تالميذالعلمية 
سن حيو  ةل الذي كمنن أن يشمل عملية التعلم مباشر احلهو اإلرشادي منوذج االستفسار  .البيئة
( 2أ 7) التجرييبابلفصل شبه جترييب حبث . هذا البحث لدى التالميذية العلمية مهارة العمل
(. مت مجع البياانت من خالل أسئلة االختبار وأوراق املالحظة. مت حتليل 3أ 7)والفصل الضابطي 
برانمج احلزمة اإلحصائية للعلوم مبساعدة  tبياانت نتيجة االختبار ابستخدام معادلة اختبار 
ومت حتليل بياانت ورقة املالحظة ابستخدام التحليل الوصفي. تظهر نتائج ،  23ة االجتماعي
سيج. )هامة قيمة  23برانمج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية االختبار اإلحصائي مبساعدة 
-2. )سيج، وكمنن القول أن 0،00أمهية من مستوى  ىوهي صغر  0،000( وهي الذيل-2
 2أ 7الفصل مة مهارة العملية العلمية يف قي(. بلغ متوسط 0،00> 0،000سيج ) الذيل( >
ستنتاج اال. لذلك كمنن 70،05كالفصل الضابطي   3أ 7الفصل يف و  03،08التجرييب لفصل كا
على يؤثر تطبيق منوذج االستفسار اإلرشادي ف. والفرضية املبدئية مردودةمقبولة الفرضية البديلة أن 
السنة ابملدرسة املتوسطة اإلسالمية ملعهد أنصار السابع الفصل  تالميذلدى مهارة العملية العلمية 
 .تلوث البيئةيف مادة 
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A. Latar Belakang 
Hasil studi Programme For Internasional Student Assessment PISA 2018 
yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 
membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. 
Kemudian untuk skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-rata 
OECD 487. Selanjutnya untuk kinerja sains, skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 
389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489.
1
 
Berkaca dari laporan terbaru tersebut, peringkat PISA Indonesia terlihat 
menurun jika dibandingkan dengan laporan PISA 2015. Hal ini bisa dilihat dari tiga 
aspek yang dinilai yaitu kemampuan membaca, kemampuan matematika dan 
kemampuan kinerja sains. Pada 2018 kemampuan membaca, kemampuan matematika 




                                                             
1
 Kemendikbud, „Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin Meluas, Saatnya Tingkatkan 
Kualitas‟, Kemdikbud.Go.Id, 2019. 
2
 Muhammad tohir, „Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015‟, : : 





Salah satu aspek yang dinilai PISA yaitu aspek kinerja sains, untuk aspek 
kinerja sains indonesia berada di peringkat 9 dari bawah (71).
3
 Kinerja sains dapat 
ditingkatkan salah satunya dengan meningkatkan keterampilan proses sains. 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh 
seseorang dengan tujuan menemukan produk sains.
4
 
Keterampilan proses sains perlu sangat perlu dikembangkan dalam proses 
pembelajaran IPA hal ini karena keterampilan proses sains memiliki peranan untuk 
mengembangkan pikiran siswa, siswa diberikan kesempatan melakukan penemuan, 
daya ingat siswa meningkat, adanya kepuasan intrisnik bila peserta didik berhasil 
melakukan sesuatu dan siswa juga terbantu mempelajari konsep-konsep IPA.
5
 Siswa 
juga diharapkan akan mengajukan pertanyaan tentang fenomena IPA, melaksanakan 
percobaan, mencatat dan menyajikan hasil penyelidikan dalam bentuk tabel dan 
grafik, menyimpulkan, serta melaporkan hasil penyelidikan secara lisan maupun 
tertulis untuk menjawab pertanyaan tersebut.
6
  
Pendekatan keterampilan proses sains dalam proses belajar mengajar sangat 
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Melatih dan mengembangkan keterampilan 
proses sains sangat berguna, tidak hanya sebagai proses membangun pengetahuan 
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dalam pembelajaran namun juga berguna dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
sangat penting keterampilan proses sains dimiliki.
7
 
 Dari hasil pengamatan lapangan yang peneliti lakukan di kabupaten Kampar  
ditemukan beberapa permasalahan di antaranya ialah  
Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di Pondok Pesantren Anshor Al-
sunnah, permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembalajaran sains masih 
didominasi oleh guru dengan metode konvensional yang cenderung menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab serta media pembelajaran masih menggunakan 
buku paket. Akibatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. 
Selain itu pendidik hanya melihat sukses atau tidaknya suksesnya proses 
pembelajaran dari penilaian hasil akhir peserta didik, padahal apabila dilihat dalam 
proses pembelajaran keterampilan proses akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Permasalahan lain dalam proses pembelajaran, hanya sebahagian peserta 
didik yang memperhatikan pendidik, sedangkan sebagian lainnya selama proses 
pembelajaran terlihat tidak memperhatikan pendidik. Hal tersebut dapat dipengaruhi  
beberapa faktor, yaitu faktor internal, maupun faktor eksternal. Faktor internal 
misalnya seperti kurang adanya motivasi dalam diri siswa tersebut sehingga siswa 
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tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan faktor eksternal adalah 
lingkungan, baik dilingkungan rumah maupun ataupun lingkungan sekolah.
8
 
Untuk mengatasi berbagai problematika dalam mengembangkan keterampilan 
proses sains diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu pendekatan 
proses sains (scientific process approach) dengan model pembelajaran yang tepat 
salah satunya model inkuiri terbimbing.
9
 Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
merupakan solusi perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran yang cocok untuk 
mengatasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing tepat diterapkan pada kondisi kelas yang kemampuan siswanya 
bervariasi.
10
 Selain itu model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013. Pandangan pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 menyatakan bahwa di dalam pembelajaran, siswa didorong untuk 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 
informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya dan melakukan 
pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan 
dan jaman tempat dan waktu ia hidup. Siswa adalah subyek yang memiliki 
kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 
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menggunakan pengetahuan (Permendikbud No. 81A Tahun 2013). Jadi dalam 
pembelajaran IPA, pengetahuan siswa diperoleh melalui proses penelitian dan 
pemecahan masalah sehingga siswa menemukan sendiri pengetahuannya.
11
 
Pembelajaran inkuiri dikembangkan untuk mengajar para peserta didik 
memahami proses meneliti dan menerangkan suatu kejadian. Dalam proses 
pembelajaran, guru sebagai komponen paling penting yaitu sebagai pengelola, 
fasilitator, pembimbing, motivator dan asessmen.
12
 Kegiatan model pembelajaran 
inkuiri, peserta didik dilatih untuk melakukan suatu percobaan yang dimulai dari 
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, menentukan variabel, 
merancang dan merakit  instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, 
menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan atau 
tertulis. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat disebut juga keterampilan proses 
sains. Pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan proses memudahkan 
peserta didik untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan.  
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran di mana peserta didik 
terlibat aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta guru mendorong peserta 
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didik untuk memiliki pengalaman melalui percobaan yang membuat peserta didik 
menemukan konsep-konsep dari percobaan tersebut.
13
 
Pembelajaran berbasis inkuiri yang didasarkan atas peran pendidik dan peserta 
didik memiliki empat tingkatan yaitu level 1 (inkuiri konfirmasi), level 2 (inkuiri 
terstruktur, level 3 (inkuiri terbimbing)‟ dan level 4 (inkuiri terbuka). 
Pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang 
berpusat pada peserta didik dan memungkinkan peserta didik belajar memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang tidak hanya menjadikan pendidik sebagai sumber 
belajar. Peserta didik secara aktif akan terlibat dalam proses mentalnya melalui 




Model pembelajaran model inkuiri terbimbing salah satu model pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk aktif dan peserta didik  memiliki kebebasan dalam 
belajar, dimana aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik diarahkan untuk mencari 
dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri dan menjadikan peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar IPA. Artinya dalam model inkuiri terbimbing, guru sebagai fasilitator dan 
motivator belajar siswa bukan sebagai sumber belajar. Penelitian yang telah 
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dilakukan terkait penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Salah satunya 
berdasarkan penelitian yang dilakukan M. Alpianur dan Siti Ramdiah menyatakan 
bahwa melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing  keterampilan 
proses sains siswa dapat meningkat dari nilai  48,91 (Tidak Tuntas) pada siklus I 
menjadi 82,5 (Tuntas) pada siklus II..
15
 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis bermaksud untuk meneliti 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa Mts Kelas VII Pondok Pesantren Anshor Al-
Sunnah  Pada Materi Pencemaran Lingkungan” 
B. Definisi Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap beberapa variabel yang 
digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel tersebut. 
1. Model Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pengajaran 
yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep 
dimana siswa merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa 
lebih dominan, sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar.
16
 
2. Keterampilan Proses Sains 
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Keterampilan proses sains merupakan keterampilan untuk memperoleh 
ilmu melalui pengamatan, klasifikasi, interferensi, merumuskan hipotesis, dan 
melakukan. Selain itu Keterampilan proses sains dapat menjadi salah satu 
bentuk pembelajaran yang dinilai efektif dalam membantu siswa 
mengembangkan keterampilannya serta menemukan fakta dan konsep yang 
diterimanya dalam pembelajaran di kelas. Keterampilan proses sains yang 
dinilai dalam penelitian ini meliputi mengamati, mengklasifikasikan, 
mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, 
menggunakan alat/ bahan/ sumber, menafsirkan, meramalkan/prediksi, 
menarik kesimpulan, mengomunikasikan, dan menerapkan konsep.
17
 
3. Pencemaran Lingkungan 
 Pencemaran lingkungan adalah salah satu dari beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan. Pencemaran lingkungan adalah 
masuknya atau dimasukkannya polutan kedalam lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia sehingga sehingga menurunkan kualitasnya sampai ke 
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi 
sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran lingkungan terjadi akibat faktor 
alam dan kegiatan manusia (populasi). Jenis-jenis pencemaran lingkungan 
meliputi pencemaran air, tanah, udara, dan suara. Pembahasan pada setiap 
jenis pencemaran meliputi faktor penyebab pencemaran, dampaknya terhadap 
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ekosistem, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah maupun 
mengatasi pencemaran pada air, udara, tanah dan suara. 
C. Rumusan Masalah 
Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains siswa MTs kelas VII Pondok Pesantrren Anshor 
Al-Sunnah pada materi Pencemaran Lingkungan?  
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa MTs kelas VII Pondok 
Pesantrren Anshor Al-Sunnah pada materi Pencemaran Lingkungan. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan dapat 
mencari solusi terbaik bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam pembelajaran dengan strategi-strategi dan metode 








3. Bagi Sekolah 
Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 
pencemaran lingkungan atau materi lain diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran IPA. 
4. Bagi Peneliti 
Merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan dan wawasan. 


















A. Landasan Teori 
1. Model Inkuiri terbimbing 
Inkuiri atau dalam bahasa Inggris “inquiry” berarti, penyelidikan. 
Dalam pengertian lain, inkuiri dapat juga berarti meminta jawaban atas 
pertanyaan. Jadi secara sederhana dapat disimpulkan bahwa inkuiri adalah 
suatu kegiatan yang meminta jawaban.
18
 Dalam pembelajaran inkuiri siswa 
diajak untuk berpikir sehingga dapat membangun sikap produktif, analitis, dan 
kritis. Dengan berpikir maka peserta didik akan mendapatkan pengalaman 
belajar yang bermakna. Pengalaman belajar yang didapatkan oleh peserta 




Ada beberapa pendapat para ahli mengenai model inkuiri terbimbing, 
antara lain:
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a. Trianto,  merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh siswa bukan dari 
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta akan tetapi diharapkan 
ditemukan sendiri. 
b. Hanafiah, pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau pristiwa) secara 
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
c. Hamalik,  adalah suatu  strategi yang berpusat pada peserta didik, di 
mana kelompok peserta didik inkuiri  ada dalam suatu isu atau 
mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu 
prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok.
20
 
d. Herry Sukarman, metode inkuiri adalah cara penyampaian mata 
pelajaran yang dalam rangka penemuannya banyak melibatkan peserta 
didik dalam proses mental.  
e. Dakir,  adalah metode mengajar yang memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk menemukkan sendiri pemecahan permasalahan 
atas dasar pemikiran dan pengamatannya.  
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f. Syaiful Bahri Djamariah & Aswan Zain, adalah belajar mencari dan 
menemukakan sendiri. Dalam pendekatan sistem pembelajaran ini 
guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi 
peserta didik diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri 
dengan teknik pendekatan pemecahan masalah. 
g. Abidin, Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran 




Jadi berdasarkan ke-tujuh pendapat di atas dapat ditarik pengertian 
bahwa model inkuiri adalah cara mengajar yang menekankan pengalaman 




Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi  pembelajaran 
inkuiri diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa 
secara maksimal untuk mencari dan menemukakan, artinya strategi 
inkuiri menempatkan peserta didik sebagai  subjek belajar. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan sebagai 
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penerima pelajaran tetapi menemukan sendiri inti dari materi pelajaran 
itu sendiri.  
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan oleh pendidik 
untuk mencari dan menemukan  jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri. Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri 
menempatkan pendidik bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi 
sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran 
biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara pendidik dan 
peserta didik. Oleh sebab itu kemampuan pendidik dalam 
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam 
melakukan inkuiri.  
c. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 
dari proses mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran 
inkuiri  peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai materi 
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Sedangkan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu: 
a. Penggunaan inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan untuk 
peserta didik yaitu: 
1) Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan membaca, 
keterampilan sosial dan bahasa 
2) Pemahaman dibangun sendiri oleh peserta didik  
3) Dalam melakukan penelitian peserta didik mendapat kebebasan  
4) Dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan strategi 
belajar peserta didik untuk menyelesaikan masalah 
b. Penggunaan inkuiri terbimbing juga mempunyai beberapa kekurangan 
antara lain. 
1) Membutuhkan waktu yang lebih lama 
2) Inkuiri terbimbing sering bergantung pada kemampuan 
matematika peserta didik, kemampuan bahasa peserta didik, 
ketrampilan belajar mandiri dan self-management 
3) Peserta didik yang aktif mungkin tetap tidak paham atau 





kesulitan untuk membuat pendapat, membuat hipotesis, membuat 
rancangan percobaan dan menarik kesimpulan.
24
 
Adapun langkah pembelajaran inkuiri secara garis besar adalah  
sebagai berikut. 
a. Orientasi. Pada langkah ini, pendidik mengondisikan peserta didik agar 
siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan dalam langkah ini adalah sebagai berikut. 
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik; 
2) Menjelaskan langkah-langkah inkuiri  serta tujuan setiap langkah 
mulai dari langkah merumuskan masalah sampai dengan 
merumuskan kesimpulan; 
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, dalam upaya 
untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.  
b. Merumuskan masalah, Merumuskan masalah adalah tahapan untuk 
membawa peserta didik pada suatu problema. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam merumuskan masalah yaitu: 
1) Sebaiknya masalah dirumuskan sendiri oleh peserta didik 
2) Masalah yang dikaji mengandung teka teki yang jawabannya pasti 
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3) Konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah merupakan 
konsep-konsep yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh 
pesertadidik 
c. Merumuskan hipotesis. Pada langkah ini peserta didik diharapkan 
mampu merumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. 
d. Mengumpulkan data. Mengumpulkan data merupakan kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan. 
e. Menguji hipotesis. Menguji hipotesis adalah proses menentukan 
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan data atau informasi yang 
diperoleh berdasarkan data-data yang dikumpulkan. 
f. Merumuskan kesimpulan. Merumuskan kesimpulan merupakan proses 




Selanjutnya untuk tahapan model inkuiri terbimbing yang diadaptasi 
dari model inkuiri disajikan pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Tahap Aktivitas Guru 
Orientasi Masalah Guru mengkondisikan agar siswa aktif dan siap melaksanakan 




Guru membimbing siswa untuk mampu mengajukan pertanyaan 
atas masalah yang diberikan. 
Merumuskan Hipotesis Selanjutnya guru mengajak siswa merumuskan jawaban sementara 
atas pertanyaan yang telah diajukan 
Mengumpulkan Data Siswa mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah 
Menguji Hipotesis Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, siswa dibimbing guru 
melakukan pengujian dengan menyesuaikan data yang diperoleh 
dengan hipotesis yang diajukan 
Merumuskan Kesimpulan Siswa melakukan proses pendeskripsian temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis, apakah sesuaidengan 
hipotesis atau tidak. 
26
 
2. Keterampilan proses sains 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses adalah pendekatan dalam proses belajar 
mengajar yang menekankan pada keterampilan memperoleh 
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pengetahuan dan mengomunikasikan perolehannya itu. Keterampilan 
proses  berarti pula sebagai perlakuan yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran dengan mengunakan daya pikir dan kreasi secara efektif 
dan efisien guna mencapai tujuan.
27
 Tujuan dalam keterampilan proses 
bertujuan mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga 




Dalam pembelajaran IPA aktivitas-aktivitas yang terkait 
dengan proses sains biasa disebut keterampilan proses sains.
29
 
Keterampilan proses sains sendiri dituntut dalam pembelajaran IPA 




Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai kemampuan 
mental, fisik, dan kompetensi yang digunakan sebagai alat yang 
diperlukan untuk pembelajaran sains dan teknologi yang efektif seperti 
pemecahan masalah, perkembangan individu, dan perkembangan 
sosial. Keterampilan proses sains terdiri dari Keterampilan proses 
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sains dasar (basic science process skills) dan Keterampilan proses 
sains terintegrasi (integrated science process skills).
31
 Keterampilan 
proses sains  dasar yang dinilai dalam penelitian ini adalah 
keterampilan mengamati, menafsirkan, mengklasifikasikan, 
mengomunikasikan, mengukur alat, meramalkan. Sedangkan 
Keterampilan proses sains terintegrasi lebih kompleks dari pada 
keterampilan proses sains dasar.
32
 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan 
mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang 
dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, 
sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Dalam 
konteks sains, keterampilan proses ini merupakan keterampilan untuk 
memperoleh produk melalui prosedur ilmiah. Dengan 
mengembangkan keterampilan ini, peserta didik akan mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep yang 
dipelajarinya, serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan 
nilai yang dituntut. Keterampilan proses sains berupaya menemukan 
dan mengembangkan konsep dalam materi ajar. Konsep-konsep yang 
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telah dikembangkan itu berguna untuk menunjang pengembangan 
kemampuan selanjutnya. Interaksi antara konsep dan kemampuan 
melalui proses belajar mengajar selanjutnya akan mengembangkan 
nilai dan sikap pada diri peserta didik, misalnya ketelitian, kritis, 
kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah.
33
 Keterampilan 
proses sains penting dimiliki oleh siswa dalam kegiatan inkuiri ilmiah 
guna menyelesaikan berbagai masalah sains.
34
 
b. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator-indikator keterampilan proses sains (KPS) menurut 
Tawil dan Liliasari antara lain mengamati, mengklasifikasikan, 
mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat/ bahan/ sumber, menafsirkan, 
meramalkan/prediksi, menarik kesimpulan, mengomunikasikan, dan 
menerapkan konsep. 
35
 Sedangkan menurut rustaman indikator 
keterampilan proses sains yaitu keterampilan mengamati, menanya, 
mencoba atau mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar, 
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 Peneliti tertarik mengambil pendapat 
Tawil dan Liliasari yang terdiri dari sebelas keterampilan proses sains. 
3. Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau 
organik atau organisme ke lingkungan yang dapat mengganggu atau 
membahayakan organisme dilingkungan tersebut.
37
 Pencemaran lingkungan 




Pecemaran lingkungan dapat dibedakan menjadi empat, yaitu 
pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah dan pencemaran suara.  
a. Pencemaran Air 
Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar (Polutan) 
ke lingkungan air.
39
 lingkungan air yang tercemar ditandai dengan 
adanya perubahan warna, berbau, memiliki suhu sangat asam, 
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1) Faktor Penyebab Pencemaran Air 
Beberapa faktor yang menyebabkan pencemaran air 
yaitu limbah cair industri, limbah rumah tangga, dan 
limbah pertanian. Pestisida dan pupuk yang terbawa 
oleh air dan menuju ke sumber mata air yang telah 
terakumulasi akan menyebabkan pencemaran. 
 
Gambar 2.1. Contoh Pencemaran Air 
2) Dampak Pencemaran Air 
Pencemaran lingkungan perairan akan menyebabkan 
penurunan kualitas yang mempengaruhi kehidupan 
organisme di sekitarnya.  Beberapa dampak 
pencemaran air lainnya, diantaranya sebagai berikut; 
 Penurunan kualitas lingkungan 
 Gangguan kesehatan  





 Menganggu pemandangan 
 Mempercepat proses kerusakan benda 
3) Cara Penanggulangan Pencemaran 
Sebagian besar pencemaran air disebabkan oleh 
kegiatan manusia yang tidak memperhatikan 
lingkungan. Guna mencegah semakin bertambahnya 
pencemaran air, manusia dapat melakukan upaya 
pencegahan dan penanggulangan, di antaranya sebagai 
berikut. 
 Pembuatan kolam stabilitas untuk pengolahan 
air limbah dengan dinetralisir sebelum dibuang 
ke lingkungan 
 IPAL (Instalasi pengolahan air limbah) 
 Pengolahan excreta yang dilakukam dengan 




b. Pencemaran Udara 
Udara yang telah mengalami pencemaran ditandai dengan 
udara yang berbau, berwarna, dan kandungan oksigennya lebih 
sedikit dari kadar normal. 
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1) Macam-macam pencemaran udara 
Pencemaran udara dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu pencemaran primer dan pencemaran sekunder. 
Pencemaran udara primer disebabkan langsung dari 
sumber pencemar contohnya karbon monoksida yang 
berasal dari hasil pembakaran. Adapun pencemaran 
udara sekunder disebabkan oleh reaksi antara 
substansi-substansi pencemar primer yang terjadi di 
atmosfer contohnya pembentukan ozon dalam smog 
fotokimia. 
2) Faktor penyebab pencemaran udara 
Beberapa faktor yang menyebabkan pencemaran udara 
yaitu aktivitas alam dan manusia. Aktivitas alam yang 
menyebabkan pencemaran udara, yaitu adanya 
bencana alam dan penambahan gas metana diudara 
bebas. Adapun aktivas manusia yang menyebabkan 
pencemaran udara, yaitu pembakaran sampah, 
pembakaran hutan, limbah asap pabrik, asap 
kendaraan, asap rokok dan gas CFC. 
3) Dampak pencemaran udara 
Dampak pencemaran udara pada kesehatan manusia,di 





Saluran Pernafasan Atas), batuk, sakit tenggorokan, 
nyeri dada, elergi dan penyakit paru-paru.
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c. Pencemaran Tanah 
Lingkungan tanah yang tercemar ditandai dengan adanya bau, 
tanah berwarna hitam kecoklatan, pH sangat asam atau sangat 
basa, tekstur tanah mengeras, mengandung sedikit biota tanah, dan 
hanya sedikit biota tanah dan hanya sedikit tumbuhan yang 
tumbuh di permukaan tanah tersebut. 
1) Faktor penyebab pencemara tanah 
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
prncemaran tanah, yaitu limbah domestik, limbah 
industri, dan limbah perrtanian. Limbah domestik 
biasanya berupa sampah padat dan sampah cair. 
Limbah industri berupalimbah cair seperti cat, limbah 
pabrik tahu, cairan oli, dan sebagainya. Adapun 
limbah pertanian berupa sisa pestisida dan pupuk yang 
terakumulasi di lingkungan tanah. 
                                                             






Gambar 2.2. Contoh Pencemaran Tanah 
2) Dampak pencemaran tanah 
Beberapa dampak dari pencemaran tanah yaitu sebagai 
berikut 
 Menganggu kesehatan manusia jika zat polutan 
tanah masuk ke dalam tubuh manusia 
 Polutan tanah dapat menurunkan kadar unsur 
mineral tanah dan menyebabkan kematian 
pada organisme tanah 
 Polutan tanah yang mencemari lingkungan 
pertanian akan menurunkan kualitas tanah. 
Akibatnya hasil panen menurun 
3) Cara penanggulangan pencemaran tanah 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 








Remidiasi adalah kegiatan membersihkan 
permukaan tanah yang tercemar dengan 
pembersihan langsung di lokasi tercemar atau 
pembersihan tanah dengan memindahkannya 
ke daerah yang aman 
 Bioremediasi 
Bioremediasi adalah pembersihan pencemaran 
tanah dengan menggunakan mikroorganisme 
berupa jamur dan bakteri.
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d. Pencemaran Suara 
Sumber pencemaran udara adalah suara bising. Suara bising 
merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau 
kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menganggu 
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. Suara bising 
dapat berasal dari suara mesin pabrik, mesin kendaraan, dan mesin 
pesawat. 
Tinggi rendahnya suara diukur dengan satuan desibel (dB). 
Sumber suara yang mengeluarkan suara di atas 80 dB akan 
menganggu kesehatan manusia. Hilangnya pendengaran dimulai 
pada tingkat kebisingan 80-90 dB selama delapan jam, pada 
                                                             





tingkat 120 dB akan membuat telinga sakit, dan dapat 
menyebabkan kematian pada tingkat 180 dB. Upaya 
penanggulangan pencemaran suara adalah sebagai berikut; 
1) Membuat dinding kedap suara 
2) Menanam tanaman untuk meredam suara disekitas 
rumah, jalan, dan pabrik 
3) Mesin-mesin yang dapat mengeluarkan suara bising 
harus dilengkapi alat peredam suara 




B. Penelitian Yang Relevan  
 Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, peneliti relevan dengan peneltian yang dilakukan oleh: 
1. Riska Fitriyani, Sri Haryani dan Eko Budi Susatyo. Dari hasil analisis data, 
diketahui adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains 
siswa kelas eksperimen dengan keterampilan proses sains siswa kelas kontrol. 
Analisis data postest kedua kelas menunjukkan bahwa penerapan model 
inkuiri terbimbing dapat menigkatkan keterampilan proses sains siswa dengan 
koefisien determinasi 10%, sedangkan koefisien korelasi 0,32 termasuk 
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kategori rendah. Maka dapat disimpulkan model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan indikator keterampilan 
proses sains tertinggi yaitu merancang percobaan.
45
 
2. Muhammad Taufiq Alhudaya, Arif Hidayat dan Supriyono Koeshandayanto. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana keterampilan 
proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas 
kontrol dan (2) terdapat perbedaan pemahaman konsep materi optik siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana pemahaman konsep optik siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol.
46
 
3. M. Alpianur dan Siti Ramdiah. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan 
proses sains siswa dapat meningkat dari nilai 48,91 (Tidak Tuntas) pada siklus 




4. Mohammad Wawan Fatwa, Ahmad Harjono dan Jamaluddin. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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C. Kerangka Berpikir 
  Aspek-aspek dari keterampilan proses sains yaitu mengamati, 
mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan/penelitian,  menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep, berkomunikasi dan membuat kesimpulan. Melalui Penerapan model inkuiri 
terbimbing dapat menumbuhkan keterampilan proses sains peserta didik, hal ini 
disebabkan langkah-langkah dari model inkuiri terbimbing ini merupakan bagian dari 
aspek-aspek yang ada di dalam keterampilan proses sains. 
Tabel 2.2 Hubungan Model Inkuiri Terbimbing dengan KPS 
No Langkah Model Inkuiri 
Terbimbing 
Indikator KPS 
1 Orientasi Berkomunikasi 
2 Merumuskan masalah Mengamati, mengajukan pertanyaan 
3 Menyusun hipotesis Berhipotesis, menerapkan konsep 
4 Mengumpulkan data Menggunakan alat dan bahan,  mengelompokkan, 
merencanakan percobaan dan meramalkan 
5 Menguji hipotesis menafsirkan dan menerapkan konsep 
6 Membuat kesimpulan Membuat kesimpulan 
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D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Inkuiri Terbimbing 
a. Orientasi, adalah mengondisikan peserta didik untuk siap 
melaksanakan proses pembelajaran.  
b. Merumuskan masalah., adalah tahapan untuk membawa peserta didik 
pada suatu problema yang menantang peserta didik memecahkan teka-
teki. 
c. Merumuskan hipotesis. Pada langkah ini peserta didik diharapkan 
mampu merumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. 
d. Mengumpulkan data. merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
e. Menguji hipotesis. Menguji hipotesis adalah proses menentukan 
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan data atau informasi yang 
diperoleh berdasarkan data-data yang dikumpulkan  
f. Merumuskan kesimpulan. Merumuskan kesimpulan merupakan proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis.  
2. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator keterampilan proses sains tercapai apabila siswa mampu 
menerapkan keterampilan mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 





percobaan/penelitian,  menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, 
berkomunikasi dan membuat kesimpulan. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan nilai Ha dan Ho yaitu:  
Ho :Terdapat pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan proses sains siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
Ha :Tidak terdapat pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing terhadap 






A. Desain Penelitian  
Pada penelitian kualitatif metode penelitian ini adalah quasi experiment 
dengan menggunakan  pretest postest non equivalent control group design. Desain ini 
hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
49
 
Dalam desain ini ada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang dipilih secara acak, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal keterampilan proses sains peserta didik, apakah ada perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas 
kontrol dalam proses pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. 
Setelah itu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postest yang bertujuan untuk 
mengukur keterampilan proses sains peserta didik atas perlakuan yang telah 
diberikan. Adapun rancangan eksperimen dalam penelitian ditunjukkan dalam tabel 
3.1
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Tabel 3.1 Pretest postest non equivalent control grup design 
Subjek Pretest Perlakuan  Postest 
Kelas Eksperimen O1 X1 O2 
Kelas Kontrol O1 X2 O2 
Keterangan: 
O1 = Pemberian pretest 
X1 = Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 
O2 = Pemberian postest  
X2 = Pembelajaran menggunakan model konvensional 
B. Waktu dan tempat 
Lokasi penelitian diterapkan di MTs Anshor Alsunnah, Jln. Pasar Baru Air 
Tiris Pasar Usang KM 1 RT 004 RW 003, Desa Air tiris, Kecamatan Kampar,  
Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. Waktu penelitian diadakan bulan november 
hingga bulan mei. 
C. Teknik Pemilhan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Pondok 
Pesantren Anshor Alsunnah di kecamatan Kampar pada tahun ajaran 2020/2021 yang 
memiliki 8 kelas, terdiri dari 4 kelas laki-laki dan 4 kelas perempuan dengan 





Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. purposive 
sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan ialah teknik sampling yang 
digunakan penelti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu 
didalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
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Pengambilan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas control berdasarkan 
pertimbangan (judgment) dari guru mata pelajaran yang menyarankan keempat kelas 
tersebut untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipandang memiliki 
keterampilan kognitif yang berbeda-beda, baik tinggi, sedang, maupun rendah. Dari 
hasil diskusi dengan guru IPA yang mengajar dikelas VII maka sampel diambil dari 
kelas VII A2 laki-laki dan VII A3 laki-laki karena pada kelas tersebut terdapat peserta 
didik yang memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut diperoleh kelas VII A2 laki-laki dan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VII A3 laki-laki sebagai kelas kontrol. Jumlah peserta didik pada sampel 
penelitian ditunjukkan dalam Tabel III.2. 
Tabel 3.2 Jumlah Peserta Didik. 
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D. Variabel Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari variabel kontrol, bebas dan terikat. Variabel kontrol 
adalah materi pembelajaran, guru, dan kurikulum. Variabel bebas adalah perlakuan 
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model 
inkuiri terbimbing dan pada kelas kontrol diterapkan model konvensional. Variabel 
terikat adalah keterampilan proses sains siswa berupa nilai pretest dan postest pada 
materi pencemaran lingkungan.  
E. Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus,  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) inkuiri terbimbing dan lembar kerja  
peserta didik (LKPD). LKPD ini menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing mengenai pencemaran lingkungan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Instrumen penelitian ini akan digunakan untuk melakukan pengukuran yang 
bertujuan menghasilkan data kuantitatif yang tepat dan akurat.
51
 Pada penelitian ini, 
instrumen penelitian yang digunakan adalah:  
 
                                                             





1. Instrumen angket observasi  
Lembar observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing melalui aktivitas peserta didik 
dan pendidik berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. 
2. Instrumen  Keterampilan Proses Sains 
Soal pretest dan postest yang dilakukan untuk mendapatkan data keterampilan 
proses sains peserta didik dengan materi pencemaran lingkungan. 
G. Prosedur Penelitian  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pra Penelitian  
a. Melakukan observasi di MTs Pondok Pesantren Anshor Alsunnah 
untuk mendapatkan informasi mengenai data peserta didik, jadwal 
pelajaran IPA, cara mengajar guru IPA di kelas, serta sarana dan 
prasarana sekolah.  
b. Menetapkan sampel penelitian.  
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). 
d. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 






e. Melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan. 
2. Pelaksanaan Penelitian  
a. Melakukan pretest dengan soal-soal keterampilan proses sains pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan soal yang 
sama.  
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran 
lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol.  
c. Melakukan postest dengan soal-soal keterampilan proses sains pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan soal yang 
sama.  
3. Akhir Penelitian :  
a. Menganalisis data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
b. Melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh. 





























Melakukan observasi untuk 
memperoleh informasi 
mengenai karakteristik siswa 
dan menyiapkan perangkat 















































H. Analisis Uji Coba Instrunen  
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah 
instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai 
pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 
valid dan reliable.
52
 Hasil uji coba dapat nantinya diketahui validitas, reliabelitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda. 
1. Validitas  
Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk 
mengevaluasinya  harus valid.
53
 Konteks pengujian validitas suatu instrumen 
dapat dilakukan dengan cara keputusan ahli dan pengujian empiris. Pada 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas oleh dosen Tadris IPA dan 
dilanjutkan dengan pengujian empiris. Uji validitas empiris dilakukan dengan 
menggunavkan software spss 23. Instrumen dikatakan valid jika nilai rhitung > 
rtabel.  
a. Keputusan Ahli 
Validasi isi soal keterampilan proses sains pokok 
bahasan pencemaran lingkungan yaitu sebanyak 35 butir soal 
objektif dilakukan kepada validator 2 dosen Jurusan Tadris IPA 
dan 1 orang guru dari bidang studi IPA yaitu ibuk Riza 
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Andriani, M.Pd, bapak Aldeva Ilhami, M.Pd dan ibuk Nela 
Sarvina S.Pd untuk melihat apakah soal tersebut sudah sesuai 
atau tidak dengan indikator pada materi pencemaran 
lingkungan. Melalui validitas isi dapat diketahui apakah soal 
yang disusun sudah sesuai dengan materi yang ada di KD atau 
belum.
54
 Lebih jelasnya validitas ahli dapat dilihat pada 
lampiran 4.3 halaman 135. 
Berdasarkan hasil analisis validitas isi soal objektif yang 
telah dilakukan, diperoleh 35 soal objektif yang diujikan telah 
memenuhi atau sesuai dengan indikator. Kondisi valid tersebut 
dipandang terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan 
sudah dirancang secara baik mengikuti teori dan ketentuan 
yang ada.
55
 Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal yang 
diajukan dinyatakan valid dan dapat digunakan selanjutnya 
untuk diujikan validitas empiris. 
b. Pengujian Empiris 
Setelah dilakukan pengujian kevalidan dengan cara 
keputusan ahli maka selanjutnya akan dilakukam pengujian 
empiris. Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas 
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empiris apabila sudah diuji dari pengalaman.
56
 Perhitungan 
validitas empirik soal dilakukan dengan menggunakan bantuan 
software spss 23. Langkah-langkah Pengerjaannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Buka program SPSS dengan klik Start >> All 
Programs >> IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS 
Statistics 23,  
2) Pada halaman SPSS 23 yang terbuka, klik 
Variable View, maka akan terbuka halaman 
Variable View,  
3) Pada kolom Name baris pertama sampai 
tigapuluhlima ketik Item1 sampai Item35, 
sedangkan pada Name baris tigapuluhenam ketik 
SkorTotal (total dari semua item), pada 
Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya 
bisa dihiraukan (isian default), 
4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View 
dengan klik  Data View,  maka akan terbuka 
halaman Data View. Selanjutnya isikan data. 
5) Selanjutnya klik Analyze >> Correlate >> 
Bivariate. 
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6) Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Bivariate 
Correlations. 
7) Pada kotak dialog Bivariate Correlations 
masukkan semua variabel ke kotak Variables. 
Selanjutnya klik tombol OK.
57
 Selanjutnya akan 
muncul hasil validitas empiris yang dapat dilihat 
pada lampiran 9. 
Tabel 3.3 Rangkuman Validitas Empiris Butir Soal 
Validitas Nomor Soal 
Valid 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 
16,  20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 35. 
Tidak Valid 5, 6, 11, 15, 17, 18, 19, 23, 25, 
34. 
Dari pengujian kevalidan empiris yang telah dilakukan dengan 
menggunakan  software spss 23, dapat terlihat bahwa diperoleh 25 
soal valid dari total 35 soal.   Soal yang tidak valid sejumlah 10 soal 
selanjutnya akan dibuang. Hal ini dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika nilai rhitung lebih besar 
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dari rtabel maka item tersebut Valid.
58
 Contoh korelasi item No.1 = 
0.502, item No. 2 = 0.572 dan seterusnya sampai item No. 35. 
Perbandingan rhitung dengan rtabel dapat dilihat pada lampiran 4.4 
halaman 141. 
2. Reliabilitas  
Dalam persyaratan tes, reliabilitas berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah dianggap baik.
59
 Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan menggunakan software spss 23. Langkah-langkah 
Pengerjaannya adalah sebagai berikut: 
a. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM SPSS 
Statistics >> IBM SPSS Statistics 23. 
b. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 
terbuka halaman Variable View. 
c. Pada kolom Name baris pertama sampai tigapuluhlima ketik Item1 
sampai Item35, pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya 
bisa dihiraukan (isian default). 
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d. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik  Data View, 
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data (untuk 
skor total tidak perlu dimasukkan). 
e. Selanjutnya klik Analyze >> Scale >> ReliabilityAnalysis. 
f. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Windows Reliability Analysis. 
g. Pada kotak dialog masukkan semua variabel ke kotak Items. Lalu klik 
tombol Statistics. 
h. Beri tanda centang pada Scale if item deleted. Lalu klik tombol 
Continue, maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya. Klik 
tombol OK.
60
 Selanjutnya akan muncul hasil reabilitas. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 4.5 halaman 145. 
Tabel 3.4 Rangkuman Reliabelitas Butir Soal 
Gutman Split-Half Coofficient Kriteria Kategori 
0,951 Reliabel Sangat Kuat 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software spss 23, diperoleh nilai reliabilitas 
soal sebesar 0,951 yang termasuk dalam kriteria reliabel dan kategori 
reliabilitas sangat kuat. Pengujian Reliabelitas kita lihat nila korelasi 
Gutman Split-Half Coofficient.
61
 korelasi Gutman Split-Half 
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Coofficient pada penelitian kali ini = 0,951. Korelasi berada pada 
kategori sangat kuat bila dibandingkan dengan rtabel (0.468) maka rhitung 
lebih besar dari rtabel. Maka dapat disimpulkan angket tersebut reliable. 
3. Tingkat Kesukaran  
Mengukur berapa besar kesukaran butir-butir soal tes dilakukan 
dengan menghitung tingkat kesukaran, tingkat kesukaran menunjukkan 
derajat kesulitan item tes.
62
 Sebuah tes dikatakan baik pabila mempunyai 
tingkat kesukaran seimbang. Maka suatu butir soal hendaknya tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sukar. Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan 
menggunakan menggunakan software spss 23. Langkah-langkah 
Pengerjaannya adalah sebagai berikut: 
a. Buka file. 
b. Menu Analyze       Descriptive Statistics      Frequencies.... 
akan muncul kotak dialog Frequencies. 
c. Cariabel(s), masukkan masukkan semua soal kecuali nama 
dan skortotal. 
d. Klik mouse pada menu Statistics, maka kotak dialog Statistics 
akan muncul. 
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 Central Tendency atau pengukuran pusat data, klik 
mouse pada Mean.  
e. Abaikan bagian lain, dan tekan CONTINUE untuk kembali ke 
kotak dialog utama. 
f. Tekan OK jika semua pengisian telah selesai.63 Selanjutnya 
akan muncul hasil tingkat kesukaran soal. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 4.6 halaman 146. 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat  dapat dikategorikan 
menjadi tiga, yakni: 
0,00 – 0,30 = Sukar 
0,31 – 0, 70 = Sedang 
0,71 – 1,00  = Mudah
64
 
Tabel 3.5 Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat 
Kesukaran 
Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar 6, 15, 17, 23 4 11,5% 
2 Sedang 2, 14, 28 3 8,5% 
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3 Mudah 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 
18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35 
28 80,0% 
 Jumlah  35 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran diketahui 
bahwa butir soal keterampilan proses sains, terdapat 28 soal dalam 
kategori mudah yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 
18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34 dan 35. Dapat 
terlihat 80,0% soal terdiri atas soal yang  mudah.. Soal yang termasuk 
dalam kategori sedang terdiri  atas 3 soal yaitu soal nomor 2, 14 dan 
28. Dapat terlihat pula 8,5% soal terdiri atas soal sedang. Soal dalam 
kategori sukar  terdiri dari 4 soal yaitu nomor 6, 15, 17 dan 23 . Dapat 
terlihat pula 11,5% terdiri dari soal sukar.  
4. Daya Pembeda  
Daya pembeda menunjukkan kemampuan suatu item membedakan 
kemampuan tester dengan kata lain kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan rendah
 
dan peserta 
didik yang berkemampuan tinggi
65
. Uji daya pembeda dilakukan dengan 
                                                             
65
 Anizam Zein, Muhyiatul Fadillah, and Rahma Novianti, „Hubungan Antara Validitas Butir , 
Reliabilitas , Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Soal Ujian Semester Genap Bidang Studi Biologi 
Kelas XI Sma / Ma Negeri Di Kota Padang Tahun Pelajaran 2010 / 2011‟, Prosiding Semirata FMIPA 





menggunakan menggunakan software spss 23. Langkah-langkah 
Pengerjaannya adalah sebagai berikut: 
a. Buka file. 
b. Menu Analyze        Correlate      Bivariate.... akan muncul 
kotak dialog Correlate Bivariate. 
Pengisian  
 Variable, Masukkan semua soal termasuk nama dan 
skortotal. 
 Correlation Coefficients, karena data adalah 
kuantitatif dan berskala rasio, maka pilih Pearson dan 
abaikan alat hitung yang lain. 
 Test of Significance atau berkenaan dengan tanda 
untuk tingkat signifikansi 5% atau 10% akau 
ditampilkan pada output ataukah tidak. Untuk saat ini 
pilihan tersebut dipakai hingga nanti pada output ada 
tanda * untuk 5% dan tanda ** untuk 10%. 
c. Kemudian klik mouse pada tombol Options hingga tampak 
pilihan option. 
Pengisian  





 Pada pilihan Missing Values SPSS menyediakan dua 
alternatif perlakuan. Pada kali ini digunakan pilihan 
Exclude cases pairwise. 
d. Tekan CONTINUE untuk kembali ke kotak dialog semula. 
Kemudan tekan OK untuk proses data.
66
 Selanjutnya akan 
muncul hasil daya pembeda soal yang dapat dilihat pada 
lampiran 4.7 halaman 149. 
Hasil perhitungan tingkat daya beda dapat  dapat dikategorikan 
menjadi empat, yakni: 
0,00 - 0,20  = Jelek  
0,21-  0,40   = Cukup  
0,41- 0,70   = Baik  
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Tabel 3.6 Rangkuman Daya Pembeda Soal 
No Tingkat Daya 
Pembeda 
Nomor Soal Jumlah Persentase 
1. Baik Sekali 3, 4, 8, 13, 16, 20, 24, 28, 30, 
31, 32  
11  31,4% 
2. Baik  1, 2, 5, 7, 9, 10, 12, 14, 17, 18, 
21, 22, 26, 27, 29, 33, 34, 35 
18 51,4% 
3. Cukup 6, 11, 19 3 8,6% 
4 Jelek  15, 23, 25 3 8,6% 
 Jumlah  35 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat 31,4%  
soal yang memiliki daya beda sangat baik yaitu soal nomor 3, 4, 8, 13, 16, 20, 
24, 28, 30, 31 dan 32. Soal yang  memiliki daya beda baik ada 51,4% soal 
yaitu soal nomor 1, 2, 5, 7, 9, 10, 12, 14, 17, 18, 21, 22, 26, 27, 29, 33, 34 dan 
35. Soal yang memiliki daya beda cukup ada 8,6  % yaitu soal nomor 6, 11, 
19. Sedangkan Soal yang memiliki daya beda jelek ada 8,6% yaitu soal nomor 
15, 23, 25. 
Sampel yang digunakan untuk menguji coba soal adalah peserta didik kelas 
VIII A2 Pondok Pesantren Anshor Alsunnah yang berjumlah 20 peserta didik. 
Setelah soal diuji coba kepada peserta didk maka soal akan diuji validitas, reliabilitas, 





soal terdapat 25 soal valid dan 10 soal tidak valid dimana selanjutnya soal yang tidak 
valid akan di buang. Skor uji reabilitas soal adalah 0,951 dengan kriteria sangat 
tinggi.  
Pada indeks kesukaran soal nilai rata-ratanya sangat sukar ada 4 soal, sedang 
ada 3 soal dan mudah ada 28 soal. Daya pembeda mendapat nilai rata-rata dengan 
kriteria baik sekali ada 11 soal, baik ada 18 soal, cukup ada 3 soal dan jelek ada 3 
soal. Kriteria Soal yang akan diujicobakan terdiri dari 20 soal yang mempunyai 
validitas paling tinggi sedangkan sisanya harus dibuang. 
Duapuluh soal objektif yang dijadikan sebagai soal pretest dan postest,  
mengandung 11 indikator keterampilan proses sains menurut (Tawil dan Liliasari) 
yaitu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 
pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan/penelitian,  menggunakan alat dan 
bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan membuat kesimpulan.
68
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing melalui aktivitas peserta didik 
dan pendidik berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar 
observasi diisi dengan memberi tanda checklist pada salah satu kolom 
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penilaian. Checklist  atau  daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek 
atau aspek-aspek yang akan diamati. Checklist dapat menjamin bahwa peneliti 
mencatat tiap-tiap kejadian sekecil apapun yang dianggap penting.
69
 
Kolom penilaian  terdiri atas kriteria baik sekali, baik, cukup dan 
kurang tidak terlaksana. Lembar observasi ini diisi oleh tiga orang observer. 
Di dalam lembar observasi peneliti akan menghitung persentase dengan 
rumus: 
      
 
 
       
Keterangan: 
n = Skor perolehan 
N = Skor Maksimal
70
 
Hasil tersebut ditafsirkan dengan rentang kualitatif sebagai berikut: 
80% - 100% = baik sekali 
66% - 79% = baik 
56% - 65% = cukup 
40% - 55% = kurang 
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0% - 39%  = gagal 
2. Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
Setelah selesai mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data 
tersebut dengan menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji 
penolakan atau penerimaan H0 dengan syarat bahwa sampel yang digunakan 
harus berdistribusi normal dan homogen.  
a. Uji Normalitas  dan Uji Homogenitas Varians 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
71
 
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian 
populasi data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki 
varian yang sama atau berbeda.
72
 Uji normalitas dan homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan software spss 23. Adapun langkah-
langkah pengujian yaitu; 
1) Buka lembar kerja/file Deskriptif 
2) Menu Analize     Deskriptive Statistics       Explore 
.... Tampak di layar kotak dialog EXPLOORE. 
Pengisian: 
 Dependent List, masukkan variabel kelas 
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 Faktor List, masukkan variabel KPS 
 List cases by. Dalam kasus ini, isian tersebut 
diabaikan saja. Lalu klik mouse pada pilihan 
Statistics 
Pengisian: 
 Terlihat default dari SPSS yang memilih 
Descriptives. Untuk keseragaman, biarkan saja 
pilihan tersebut (tidak usah diubah). 
 NB: bagaimanapun, kotak pilihan ini harus 
diisi dan SPSS akan menolak jika semua 
pilihan ditiadakan. 
 Tekan continue untuk kembali ke kotak dialog 
sebelumnya. 
3) Kemudian dengan klik mouse pada pilihan Plots. 
Untuk keseragaman, pilihan diisi: 
 Pada Boxplot adalah pilihan None atau tidak 
akan dibuat Boxplot 
 Pada Deskriptive, tidak ada yang dipilih atau 
stem and leaf di deselect (klik mouse pada 






 Aktifkan pilihan Normality Plots with tests. 
Pilihan ini untuk membuat gambar uji 
normalitas. 
 Pada pilihan Spread vs Level with Levene 
Teste, pilih Power estimation untuk menguji 
kesamaan varians. 
Tekan Continue untuk kembali ke kotak dialog 
sebelumnya. 
4) Pada bagian Displays (lihat bagian pertama pengisian) 
atau penampilan, pilih Both yang berarti baik statistics 
maupun Plots akan digunakan. 
Tekan OK jika semua pengisian telah selesai. 
Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas: 
1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas 
<0,05, distribusi adalah tidak normal (Simetris). 
2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas 
>0,05, distribusi adalah normal (Simetris). 
Pedoman pengambilan keputusan uji homogenitas: 
1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas 






2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas 




b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan software spss 23 
yaitu Independent Sample t Test. Adapun langkah-langkah pengujian 
yaitu; 
1) Buka lembar file  
2) Menu Analyze      Compare-Means     Independent-
Samples T test. 
3) Akan muncul kotak dialog Independent-Samples T 
test. 
Pengisian: 
 Test Variable (s); masukkan Variable KPS 
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Grauping Variable atau variabel grup, karena 
variabel mengelompokkan ada pada variabel 
kelas maka masukkan variabel kelas. 
4) Klik mouse pada Define Group. 
5) Kotak dialog Define Groups akan muncul. 
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 Untuk pretest Group 1, isi dengan 3, yang 
berarti group 1 berisi tanda 2 atau „pretest 
kelas eksperimen‟. Untuk Group 2, isi dengan 
1, yang berarti group 2 berisi tanda 2 atau 
„pretest kelas kontrol‟ 
 Untuk postest Group 1, isi dengan 4, yang 
berarti group 1 berisi tanda 4 atau „postest 
kelas eksperimen‟. Untuk Group 2, isi dengan 
2, yang berarti group 2 berisi tanda 2 atau 
„postest kelas kontrol‟ 
6) Setelah pengisian selesai, tekan Continue untuk 
kembali ke menu sebelumnya. 
7) Kemudian tekan OK untuk mengakhiri pengisian 
prosedur analisis dan memulai proses data.
74
 
Pedoman pengambilan keputusan uji hipotesis: 
H0 : µ1 = µ2  
Ha : µ1 ≠ µ2  
Keterangan 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing 
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi 
pencemaran lingkungan. 
Ha : Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan proses sains siswa pada materi 
pencemaran lingkungan. 
µ1 : Rata-rata keterampilan proses sains siswa yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi 
pencemaran lingkungan. 
µ2 : Rata-rata keterampilan proses sains siswa yang tidak 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh keterampilan proses sains peserta didik yang diajarkan 
melalui model Inkuiri Terbimbing pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 
uji statistik dengan bantuan SPSS 23 menunjukkan nilai signifikan (Sig. 2-
tailed) yang di dapat sebesar 0.008 lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 
0.05, dapat dikatakan bahwa Sig. (2-tailed) < sig (0.008 < 0.05). Rata-rata 
nilai keterampilan proses sains pada kelas VII A2 sebagai kelas eksperimen 
sebesar 83,89 sedangkan pada kelas VII A3 sebagai kelas kontrol sebesar 
75,56. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 
penerapan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik kelas VII materi pencemaran lingkungan. 
2. Hasil observasi aktivitas pendidik dan peserta didik pada model Inkuiri 
Terbimbing baik sekali.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 





1. Penggunaan model Inkuiri Terbimbing dapat dijadikan salah satu alternative 
model pembelajaran pada mata pelajaran IPA dalam upaya meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik 
2. Disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti bidang penelitian 
yang berbeda dalam menggunakan model Inkuiri Terbimbing ini untuk 
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: MTs Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VII/1&2 (Ganjil – Genap) 






Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan  
regional 
  KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan  rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
  KI4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak 


















3.8 Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
Pencemaran Lingkungan 
 Pencemaran udara 
 Pencemaran air 
 Pencemaran tanah 
 Dampak pencemaran bagi ekosistem 
 Mengamati berbagai pencemaran dilingkungan sekitar 
 Mengumpulkan informasi serta menganalisis penyebab dan 
dampak pencemaran udara, air, dan tanah bagi ekosistem, 
merumuskan masalah  serta mengajukan penyelesaian masalahnya 
 Membuat laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran yang 
terjadi di lingkungan sekitar 
4.8 Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya 




Kampar, 18 Februari 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran         Mahasiswa Peneliti
   
Afrilda Yennita, S.Pd           Fernando 

































PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN KELAS VII DI MTS PONDOK PESANTREN ANSHOR 
ALSUNNAH 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan : PONPES Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok/Topik : Pencemaran Lingkungan   
Sub Materi  : Pencemaran Lingkungan 
AlokasiWaktu  : 55 Menit (2x Pertemuan)  
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,     
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif,kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 







B. Kompetensi Dasar 
3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 
ekosistem 
C. Indikator 
3.8.1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 
3.8.2. Menjelaskan macam-macam Pencemaran Lingkungan.. 
3.8.3. Menjelaskan pengertian pencemaran air. 
3.8.4. Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) 
3.8.5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan 
mengurangi pencemaran air 
3.8.6. Menjelaskan pengertian pencemaran udara. 
3.8.7. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara 
3.8.8. Menjelaskan dampak pencemaran udara. 
3.8.9. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah 
3.8.10. Menjelaskan dampak pencemaran tanah 
3.8.11. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak 
pencemaran 
D. Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Saintifik  
Model  : Inkuiri Terbimbing  
Metode : Ceramah, eksperimen, diskusi dan tanya jawab.  
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Spidol, PapanTulis, infokus. 
 
F. Sumber  






2. Safitri, Dewi, Mozaik Ilmu Pengetahuan Alam Smp/Mts Kelas VII, Penerbit 
Yudhistira, Hal 127-138. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
Fase I: Orientasi PENDAHULUAN 
 Pendidik masuk ruang dan 
mengkondisikan kelas agar 
siap mengikuti pembelajaran. 
 






 Pendidik memberikan salam 
dan berdoa 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
berdoa. 
 
 Pendidik memberikan 
apersepsi “sering kita dapati 
berita tentang banyak ikan 
yang mati seperti paus dll yang 
terdampar di tepi laut” Apa 
yang menyebabkan bencana 
alam sering terjadi ?   




 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 




 Pendidik menyampaikan 
langkah-langkah pembelajaran 










 Pendidik memberikan masalah 
tentang pencemaran air dengan 
memperlihatkan beberapa 
gembar yang berkenaan dengan 
pencemaran air. 
















Kegiatan Pembelajaran Alokasi 






 Pendidik memancing peserta 
didik untuk bertanya 
 Peserta didik merespon 
dengan baik sehingga 
bertanya 
 
 Pendidik melemparkan 
pertanyaan yang diberikan 
peserta didik kepada peserta 
didik lain 
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan  
temannya dengan 





 Pendidik memberikan  
pertanyaan agar peserta didik 
mampu berhipotesis (apabila 
kita terus membuang limbah 
dan sampah  apa yang akan 
terjadi?) 
 
 Peserta didik 
memberikan hipotesis 
10 Menit 
 Pendidik mengaitkan  fenomena 
yang ditunjukkan kepada 
peserta didik dengan konsep 
materi pencemaran lingkungan 
pada air 
 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan pendidik 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk mencari contoh 
pencemaran air  disekitarnya 








 Pendidik membagi peserta didik 
menjadi 4 kelompok yang 









Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
Data terdiri dari 5-6 orang setiap 
kelompok 
percobaan pencemaran 
lingkungan pada air 
 Peserta didik mencari 





 Pendidik membagikan LKPD 
(terlampir) kepada peserta 
didik, setiap kelompok 
menerima 1 eks LKPD  
 
 Peserta didik 
menerima LKPD yang 
diberikan oleh 
pendidik   
 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengambil alat dan bahan yang 
sudah disiapkan sesuai dengan 
percobaan yang akan dilakukan 
  
 Peserta didik 
menyiapkan alat dan 
bahan  
 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk meramalkan apa yang 
terjadi pada ikan yang 
dimasukkan ke air yang 
tercemar dan tidak tercemar 
 Peserta didik 
meramalkan apa yang 
akan terjadi pada ikan 
yang dimasukkan ke 
air yang tercemar dan 
tidak tercemar 
 




 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk melakukan 
percobaan dan melakukan 
diskusi kelompok untuk 
mengerjakan LKPD  
 







 Pendidik membimbing peserta 
didik menuliskan hasil 
percobaan atau diskusi 
kelompok  
 
 Peserta didik menulis 
hasil diskusi kelompok 
berupa laporan 
 Pendidik meminta seluruh 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah yang sudah 
dilakukan  
 
 Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
 
 Pendidik meminta tanggapan 
kelompok lain berdasarkan 
hasil dari kelompok yang 
melakukan presentasi 
 
 Peserta didik 









Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
 Pendidik melakukan penilaian 
terhadap keefektifan peserta 
didik dalam diskusi kelompok 
 
 Peserta didik terus 
berdiskusi 
Fase VI: 
Menyimpulkan   
KEGIATAN AKHIR 
Mengkomunikasikan 
 Pendidik membimbing dan 
mengkaji ulang pemecahan 
masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 




sesuai dengan konsep 
IPA 
15 Menit 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menyimpulkan 
hasil diskusi 
 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
diskusi sesuai 
percobaan yang telah 
dilakukan 
PENUTUP 
 Pendidik memberikan 
penguatan terhadap kesimpulan 
yang dijelaskan oleh peserta 
didik 
 Peserta didik 
menyimak penguatan 
kesimpulan yang 
dijelaskan oleh guru 
10 Menit 
 Pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelempok 
yang meraih nilai terbaik 
 Kelompok yang 
meraih nilai terbaik 
senang diberikan 
rewards oleh pendidik 
 Pendidik memberikan tugas 
mandiri berupa membaca 
materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Peserta didik membaca 
materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca 
do‟a dan sal 
 Peserta didik membaca 
do‟a dan menjawab 
salam 
 
Kampar, 18 Februari 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti
      
Afrilda Yennita, S.Pd       Fernando 





PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN KELAS VII DI MTS PONDOK PESANTREN ANSHOR 
ALSUNNAH 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan : PONPES Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok/Topik : Pencemaran Lingkungan   
Sub Materi  : Pencemaran Lingkungan 
AlokasiWaktu  : 55 Menit (1x Pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,     
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif,kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar 








3.8.1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 
3.8.2. Menjelaskan macam-macam Pencemaran Lingkungan.. 
3.8.3. Menjelaskan pengertian pencemaran air. 
3.8.4. Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) 
3.8.5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan 
mengurangi pencemaran air 
3.8.6. Menjelaskan pengertian pencemaran udara. 
3.8.7. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara 
3.8.8. Menjelaskan dampak pencemaran udara. 
3.8.9. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah 
3.8.10. Menjelaskan dampak pencemaran tanah 
3.8.11. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak 
pencemaran 
D. Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Saintifik  
Model  : Inkuiri Terbimbing  
Metode : Ceramah, eksperimen, diskusi dan tanya jawab.  
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Spidol, PapanTulis, infokus. 
 
F. Sumber  
1. Tim Abdi Guru, IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII, Penerbit Erlangga, 
Hal 287-30. 
2. Safitri, Dewi, Mozaik Ilmu Pengetahuan Alam Smp/Mts Kelas VII, Penerbit 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 




 Pendidik masuk ruang dan 
mengkondisikan kelas agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
 
 Peserta didik bersiap-
siap untuk melaksanakan 
proses pembelajaran. 
5 Menit 
 Pendidik memberikan salam dan 
berdoa 
 Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa. 
 Pendidik memberikan apersepsi 
“coba perhatikan bencana yang 
sering terjadi sekarang ini”  
Apa yang menyebabkan bencana 
alam sering terjadi ?   
 Peserta didik menjawab 
apersepsi dengan 
sepengetahuannya 
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Peserta didik menyimak 
tujuan pembelajaran 
 Pendidik menyampaikan 
langkah-langkah pembelajaran 









 Pendidik memberikan masalah 
tentang pencemaran lingkungan 
dengan memperlihatkan beberapa 
gembar yang berkenaan dengan 







 Peserta didik mencari 
solusi terhadap masalah 
yang diberikan pendidik 
5 Menit 
Menanya 
 Pendidik memancing peserta 
didik untuk bertanya 
 Peserta didik merespon 








Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
 Pendidik melemparkan 
pertanyaan yang diberikan 
peserta didik kepada peserta didik 
lain 
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan  
temannya dengan 





 Pendidik memberikan  
pertanyaan agar peserta didik 
mampu berhipotesis (apabila kita 
terus merusak lingkungan apa 
yang akan terjadi?) 
 Peserta didik 
memberikan hipotesis 
7 Menit 
 Pendidik mengaitkan  fenomena 
yang ditunjukkan kepada peserta 
didik dengan konsep materi 
pencemaran lingkungan   
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan pendidik 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk mencari contoh 
pencemaran lingkungan  
disekitarnya 
 Peserta didik mencoba 
menemukan pencemaran 





 Pendidik membagi peserta didik 
menjadi 4 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang setiap kelompok 
 Peserta didik siap untuk 
melakukan percobaan 
pencemaran lingkungan 
 Peserta didik mencari 





 Pendidik membagikan LKPD 
(terlampir) kepada peserta didik, 
setiap kelompok menerima 1 eks 
LKPD  
 
 Peserta didik menerima 
LKPD yang diberikan 
oleh pendidik   
 




 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menyelesaikan 
masalah dan melakukan diskusi 
kelompok untuk mengerjakan 
LKPD  
 Peserta didik 
menyelesaikan masalah 
dengan bimbingan 
pendidik dan melakukan 
diskusi kelompok 
13 Menit 
 Pendidik membimbing peserta 
didik menuliskan hasil diskusi 
kelompok  
 Peserta didik menulis 
hasil diskusi kelompok 
berupa laporan 
 Pendidik meminta seluruh setiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah yang sudah 
dilakukan  
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah 
yang telah dilakukan 
 
 Pendidik meminta tanggapan 
kelompok lain berdasarkan hasil 
dari kelompok yang melakukan 
 Peserta didik 








Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
presentasi  
 Pendidik melakukan penilaian 
terhadap keefektifan peserta didik 
dalam diskusi kelompok 
 Peserta didik terus 
berdiskusi 
Fase VI: 
Menyimpulkan   
KEGIATAN AKHIR 
Mengkomunikasikan 
 Pendidik membimbing dan 
mengkaji ulang pemecahan 
masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pemecahan masalah 
sesuai dengan konsep 
IPA 
13 Menit 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menyimpulkan hasil 
diskusi 




 Pendidik memberikan penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
dijelaskan oleh peserta didik 
 Peserta didik menyimak 
penguatan kesimpulan 
yang dijelaskan oleh 
guru 
7 Menit 
 Pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelempok 
yang meraih nilai terbaik 
 Kelompok yang meraih 
nilai terbaik senang 
diberikan rewards oleh 
pendidik 
 Pendidik memberikan tugas 
mandiri berupa membaca materi 
pada pertemuan selanjutnya 
 Peserta didik membaca 
materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan membaca 
do‟a dan sal 
 Peserta didik membaca 
do‟a dan menjawab 
salam 
 
Kampar, 18 Februari 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti   
 
Afrilda Yennita, S.Pd       Fernando 







PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN KELAS VII DI MTS PONDOK PESANTREN ANSHOR 
ALSUNNAH 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 
  
Satuan Pendidikan : PONPES Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok/Topik : Pencemaran Lingkungan   
Sub Materi  : Pencemaran Air dan Udara 
AlokasiWaktu  : 55 Menit (2x Pertemuan)  
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,     
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif,kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 
ekosistem 
C. Indikator 





3.8.2. Menjelaskan macam-macam Pencemaran Lingkungan.. 
3.8.3. Menjelaskan pengertian pencemaran air. 
3.8.4. Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) 
3.8.5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan 
mengurangi pencemaran air 
3.8.6. Menjelaskan pengertian pencemaran udara. 
3.8.7. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara 
3.8.8. Menjelaskan dampak pencemaran udara. 
3.8.9. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah 
3.8.10. Menjelaskan dampak pencemaran tanah 
3.8.11. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak 
pencemaran 
D. Metode Pembelajaran  
Model  : Ekspositori  
Metode : Ceramah, penugasan dan tanya jawab.  
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Spidol, PapanTulis. 
 
F. Sumber  
1. Tim Abdi Guru, IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII, Penerbit Erlangga, 
Hal 287-30. 
2. Safitri, Dewi, Mozaik Ilmu Pengetahuan Alam Smp/Mts Kelas VII, Penerbit 








G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
 Pendidik masuk ruang dan 
mengkondisikan kelas agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
 
 Peserta didik bersiap-siap untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. 
 
10 Menit 
 Pendidik memberikan salam dan 
berdoa 
 Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa. 
 
 Pendidik memberikan 
apersepsidimana guru bertanya pada 
siswa tentang materi minggu lalu dan 
materi yang akan dibahas  
 Peserta didik menjawab apersepsi 
dengan sepengetahuannya 
 Pendidik menyampaikan materi yang 
akan di pelajari dan tujuan 
pembelajaran 
 Peserta didik menyimak materi dan 
tujuan pembelajaran 
 
 Pendidik menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran 
 Peserta didik menyimak langkah-
langkah pembelajaran. 
 
KEGIATAN INTI  
Eksplorasi 
 Pendidik menjelaskan materi 
pelajaran secara runtut dan 
terstruktur tentang materipencemaran 
lingkungan air dan udara 
 
 




 Pendidik meminta peserta didik 
melihat gambar yang telah disipkan 
oleh guru, serta meminta peserta 
didik membuka buku materi 
pencemaran lingkungan. 
 Peserta didik melihat gambar yang 
telah disipkan oleh Pendidik, serta 
peserta didik membuka buku materi 
pencemaran lingkungan. 
 Pendidik meminta peserta didik 
sekitar, selanjutnya guru 
menanamkan rasa peduli terhadap 
lingkungan dengan selalu 
memperhatikan dan berupaya 
menyumbangkan kebaikan untuk 
lingkungan, mencintai lingkungan, 
bersyukur kepada Tuhan, serta rasa 
tanggung jawab dan kepedulian 
sosial.  
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik menggali rasa ingin tahu 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan (komunikasi) 
 Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang disampaikan pendidik 
10 Menit 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk mendeskripsikan tentang 
lingkungan air dan udara yang sehat. 
 Peserta didik mendeskripsikan 
tentang lingkungan yang sehat. 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk mendeskripsikan lingkungan 
 Peserta didik mendeskripsikan 





air dan udara yang tercemar   
 Pendidik melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
 Peserta didik secara aktif terlibatkan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran 
25 Menit 
Elaborasi 
 Pendidik menjelaskan pencemaran 
air dan udara dengan strategi 
pembelajaran ekspositori secara 
detail melalui metode ceramah 
 
 Peserta didik menyimak materi yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik meminta peserta didik 
berdiskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat, terkait 
materi pencemaran air dan udara. 
 Peserta didik berdiskusi, bertanya 
dan mengemukakan pendapat, terkait 
materi pencemaran air dan udara. 
 Pendidik meminta peserta didik 
mendengar dan menuliskan hasil 
diskusi. 
 
 Peserta didik mendengar dan 
menuliskan hasil diskusi. 
 Pendidik meminta peserta didik 
mencatat setiap hal yang dianggap 
penting terkait materi pelajaran. 
 
 Peserta didik mencatat setiap hal 
yang dianggap penting terkait materi 
pelajaran. 
30 Menit 
 Pendidik dan peserta didik membuat 
perbedaan lingkungan air dan udara 
yang sehat dan tercemar 
 Pendidik dan peserta didik membuat 
perbedaan lingkungan air dan udara 
yang sehat dan tercemar 
Konfirmasi  
 Pendidik meminta peserta didik 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui  terkait proses 
pembelajaran pada hari ini kepada 
guru 
 
 Peserta didik bertanya tentang hal-
hal yang belum diketahui  terkait 
proses pembelajaran pada hari ini 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengerjakan soal 
 Peserta didik mengerjakan soal 
 Pendidik memberi penguatan dan 
motivasi untuk terus menerapkan 
pembelajaran yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari  
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
15 Menit 
 Pendidik memberi motivasi, 
khususnya kepada peserta didik yang 
kurang semangat atau merasa kurang 
senang dalam mengikuti 
pembelajaran 
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
PENUTUP 
 Pendidik bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada hari ini 
 
 Pendidik bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada hari ini 
10 Menit 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk belajar materi selanjutnya, 
agar minggu depan dapat mengikuti 
pembelajaran IPA 
 






 Pendidik memotivasi peserta didik 
untuk mengaplikasikan materi 
pelajaran tentang pencemaran 
lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari   
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
 Pendidik mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucapkan salam 
 Peserta didik menjawab salam 
 
Kampar, 18 Februari 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti   
 
Afrilda Yennita, S.Pd       Fernando 
















PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN KELAS VII DI MTS PONDOK PESANTREN ANSHOR 
ALSUNNAH 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 
Satuan Pendidikan : PONPES Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pokok/Topik : Pencemaran Lingkungan   
Sub Materi  : Pencemaran tanah dan suara 
AlokasiWaktu  : 55 Menit (1x Pertemuan)  
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,     
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif,kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 
ekosistem 
C. Indikator 
3.8.1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 





3.8.3. Menjelaskan pengertian pencemaran air. 
3.8.4. Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) 
3.8.5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan 
mengurangi pencemaran air 
3.8.6. Menjelaskan pengertian pencemaran udara. 
3.8.7. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara 
3.8.8. Menjelaskan dampak pencemaran udara. 
3.8.9. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah 
3.8.10. Menjelaskan dampak pencemaran tanah 
3.8.11. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak 
pencemaran 
D. Metode Pembelajaran  
Model  : Ekspositori  
Metode : Ceramah, penugasan dan tanya jawab.  
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Spidol, PapanTulis. 
 
F. Sumber  
1. Tim Abdi Guru, IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII, Penerbit Erlangga, 
Hal 287-30. 
2. Safitri, Dewi, Mozaik Ilmu Pengetahuan Alam Smp/Mts Kelas VII, Penerbit 









G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
 Pendidik masuk ruang dan 
mengkondisikan kelas agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
 





 Pendidik memberikan salam dan berdoa  Peserta didik menjawab salam 
dan berdoa. 
 
 Pendidik memberikan apersepsidimana 
guru bertanya pada siswa tentang materi 
minggu lalu dan materi yang akan 
dibahas  
 Peserta didik menjawab apersepsi 
dengan sepengetahuannya 
 Pendidik menyampaikan materi yang 
akan di pelajari dan tujuan pembelajaran 
 Peserta didik menyimak materi 
dan tujuan pembelajaran 
 
 Pendidik menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran 
 Peserta didik menyimak langkah-
langkah pembelajaran. 
 
KEGIATAN INTI  
Eksplorasi 
 Pendidik menjelaskan materi pelajaran 
secara runtut dan terstruktur tentang 




 Peserta didik menyimak materi 
yang disampaikan pendidik 
 
10 Menit 
 Pendidik meminta peserta didik melihat 
gambar yang telah disipkan oleh guru, 
serta meminta peserta didik membuka 
buku materi pencemaran lingkungan. 
 Peserta didik melihat gambar 
yang telah disipkan oleh 
Pendidik, serta peserta didik 
membuka buku materi 
pencemaran lingkungan. 
 Pendidik meminta peserta didik sekitar, 
selanjutnya guru menanamkan rasa 
peduli terhadap lingkungan dengan 
selalu memperhatikan dan berupaya 
menyumbangkan kebaikan untuk 
lingkungan, mencintai lingkungan, 
bersyukur kepada Tuhan, serta rasa 
tanggung jawab dan kepedulian sosial.  
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik menggali rasa ingin tahu 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan (komunikasi) 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang disampaikan 
pendidik 
10 Menit 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan tentang lingkungan 
tanah dan suara yang sehat 
 Peserta didik mendeskripsikan 
tentang lingkungan yang sehat 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan lingkungan tanah dan 
suara yang tercemar   
 Peserta didik mendeskripsikan 





 Pendidik melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 Peserta didik secara aktif 




 Pendidik menjelaskan pencemaran tanah 
dan suara dengan strategi pembelajaran 
ekspositori secara detail melalui metode 
ceramah 
 
 Peserta didik menyimak materi 
yang disampaikan pendidik 
 
 Pendidik meminta peserta didik 
berdiskusi, bertanya dan mengemukakan 
pendapat, terkait materi pencemaran air 
dan udara. 
 Peserta didik berdiskusi, bertanya 
dan mengemukakan pendapat, 
terkait materi pencemaran air dan 
udara. 
 Pendidik meminta peserta didik 
mendengar dan menuliskan hasil diskusi. 
 
 Peserta didik mendengar dan 
menuliskan hasil diskusi. 
 Pendidik meminta peserta didik 
mencatat setiap hal yang dianggap 
penting terkait materi pelajaran. 
 
 Peserta didik mencatat setiap hal 
yang dianggap penting terkait 
materi pelajaran. 
30 Menit 
 Pendidik dan peserta didik membuat 
perbedaan lingkungan tanah dan suara 
yang sehat dan tercemar 
 Pendidik dan peserta didik 
membuat perbedaan lingkungan 
tanah dan suara yang sehat dan 
tercemar 
Konfirmasi  
 Pendidik meminta peserta didik bertanya 
tentang hal-hal yang belum diketahui  
terkait proses pembelajaran pada hari ini 
kepada guru 
 
 Peserta didik bertanya tentang 
hal-hal yang belum diketahui  
terkait proses pembelajaran pada 
hari ini 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengerjakan soal 
 Peserta didik mengerjakan soal 
 Pendidik memberi penguatan dan 
motivasi untuk terus menerapkan 
pembelajaran yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari  
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
15 Menit 
 Pendidik memberi motivasi, khususnya 
kepada peserta didik yang kurang 
semangat atau merasa kurang senang 
dalam mengikuti pembelajaran 
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
PENUTUP 
 Pendidik bersama dengan peserta didik 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
pada hari ini 
 
 Pendidik bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada hari ini 
10 Menit 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
belajar materi selanjutnya, agar minggu 
depan dapat mengikuti pembelajaran 
IPA 
 
 Peserta didik menyimak apa yang 
disampaikan pendidik 
 Pendidik memotivasi peserta didik untuk 
mengaplikasikan materi pelajaran 
tentang pencemaran lingkungan dalam 






kehidupan sehari-hari   
 Pendidik mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucapkan salam 
 Peserta didik menjawab salam 
    
Kampar, 18 Februari 2021 
Menyetujui  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti   
 
Afrilda Yennita, S.Pd       Fernando 


































































































































UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
4.1 Soal dan Kisi-kisi 
4.2 Hasil 
4.3 Validasi Ahli 
4.4 Validitas Empiris 
4.5 Reliabelitas 
4.6 Tingkat Kesukaran 














Satuan Pendidikan : MTs Pondok Pesantren Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural,     dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
Kompetensi Dasar : 
3.8 : Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
4.8 : Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (choice)  








Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
Mengamati 1. 
 
Perhatikan gambar diatas! Yang menjadi penyebab 
pencemaran lingkungan adalah ….  
a. banyaknya pabrik di tempat pemukiman 
penduduk  
b. penghijauan di daerah perkotaan 
c. pemberantasan hama tikus dengan alat 
tradisional 
d. semua benar 
A 
Mengelompokkan 2. Di daerah industri banyak ditemukan buangan limbah oleh 
pabrik yang menyebabkan pencemaran pada air, tanah dan 
udara. Dibawah ini yang merupakan zat pencemar udara 
adalah …. 
a. kabut dan jerebu 
b. karbondioksida, karbonmonoksida, CFC dan  
hidrokarbon 
c. pestisida, pupuk dan zat radioaktif 




3. Untuk menyelidiki pengaruh zat pencemar terhadap daya 
tahan makluk hidup dilakukan uji ketahanan ikan terhadap 
air yang tercemar. maka percobaan yang harus  dilakukan 
berulang dengan zat pencemar yang berbeda  adalah …. 
a. jenis ikan, prosentase pencemar dan zat 
pencemar harus selalu berubah 
b. jenis ikan dan prosentase pencemar berubah, 
tapi zat pencemar sama 
c. jenis ikan dan zat pencemar berubah, tapi 
prosentase pencemar sama 
d. jenis ikan dan prosentase pencemar sama, tapi 
zat pencemar berubah 
D 
Menafsirkan 4. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berdasarkan bahan yang ditambahkan dalam akuarium 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
a. tingkat keasaman tetap 
b. ikan dalam akuarium mati 
c. kadar oksigen tetap 
d. ikan tetap hidup 
Berkomunikasi 5. Ikan yang hidup di habitat tercemar akibat satu faktor 
pencemar lebih bisa bertahan hidup dibandingkan ikan yang 
hidup di berhabitat dengan beragam faktor pencemar. Hal 
tersebut disebabkan karena…. 
a. ikan tidak dapat beradaptasi dengan banyaknya 
pencemar 
b. ikan memiliki tingkat toleransi yang berbeda-
beda 
c. ikan yang jenisnya berbeda maka berbeda pula 
adaptasinya 













7. Pencemaran suara dapat mengganggu kesehatan seperti 
gangguan pendengaran. Salah satu upaya penanggulangan 
pencemaran suara adalah.... 
a. membuat dinding kedap suara 
b. menanam tanaman untuk meredam suara 
c. menggunakan penutup telinga 




8. Pembangunan perumahan merupakan salah satu sebab 
semakin berkurangnya air tanah dan timbulnya banjir pada 
musim hujan. Hal tersebut disebabkan karena Semakin 
banyak perumahan semakin sedikit air yang diserap tanah. 
Pertanyaan yang tepat dari kasus tersebut  adalah.... 
a. mengapa pembangunan perumahan merupakan 
salah satu sebab semakin berkurangnya air 
tanah dan timbulnya banjir? 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
terhadap lingkungan? 
c. bagaimanam pengaruh pembangunan 
perumahan terhadap lingkungan?  
d. jika pembangunan perumahan terus dilakukan 
apa yang akan terjadi? 
Mengamati 9. 
 
Perhatikan gambar di atas! Air sungai yang telah tercemar 
akan memiliki ciri-ciri …. 
a. airnya tidak berbau busuk 
b. terdapat berbagai jenis fauna 
c. ditumbuhi enceng gondok yang sangat subur 





10. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berdasarkan gambar diatas, apabila seluruh kotak telah di isi 
dengan tanah gembur kemudian di siram dengan air dengan 
alat penyiram tanaman, manakah pernyataan berikut yang 
paling benar …. 
a. kotak A dan D adalah tempat yang paling 
sedikit kandungan tanah yang larut pada saat 
disiram 
b. kotak A dan C adalah tempat yang paling 
banyak menghasilkan tanah yang terlarut 
dalam air saat di siram  
c. kotak B dan C ketika disiram air maka 
kandungan tanah yang larut adalah paling 
sedikit 
d. kotak B dan D ketika disiram air maka 
kandungan tanah yang larut adalah paling 
banyak 
D 
Menafsirkan  11. 1) Menguarangi pemakaian bahan bakan fosil 
2) Membuang sampah ataupun limbah di sungai 
3) Membakar sampah yang sudah menumpuk 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
kebersihan air. 
Manakah kegiatan diatas yang merupakan kegiatan manusia 





Mengelompokkan 12 Bahan pencemar tanah dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
yang dapat terurai secara  alami dan yang tidak mudah 
terurai secara alami. Adapun bahan pencemar tanah yang 
termasuk terurai secara alami adalah... 





Meramalkan  13 Raka ingin mengetahui hubungan antara persentase 
pencemar terhadap kemampuan ikan untuk bertahan hidup. 
Raka menggunakan 100 ikan sebagai sampel uji dan larutan 
dengan tingkat pencemaran; 10%, 25%, 50% dan 100%. 
Grafik yang tepat untuk menggambarkan hubungan tersebut 
adalah.... 
prosentase pencemar (a)  




         a                    b.                   c.                d 
C 
Meramalkan 14 Pak Andi selalu membakar sampah di pekarangan 
rumahnya. Salah satu kelemahan pemusnahan sampah 
dengan cara dibakar adalah menyebabkan... 
a. pencemaran udara  
b. kuman penyakit mati 
c. memakan tempat 
d. mikroba tanah mati  
A 
Berkomunikasi 15. Keadaan lingkungan dipedesaan cenderung sejuk, rindang, 
dan indah apabila dibandingkan dengan lingkungan 
perkotaan yang panas, pengap dan kotor karena pola hidup 
konsumtif masyarakat dan membuang sampah sembarangan. 
Salah satu faktor penyebab keadaan lingkungan yang tidak 
sehat tersebut adalah jumlah kepadatan penduduk. 
Hubungan yang tepat antara kepadatan penduduk dengan 
pencemaran lingkungan yaitu.... 
a. kepadatan penduduk dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan karena pola hidup, 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
b. kepadatan penduduk tidak mempengaruhi 
pencemaran lingkungan karena semakin 
banyak manusia maka tingkat kesadaran akan 
kebersihan lingkungan akan semakin tinggi. 
c. jumlah penduduk yang padat membuat 
lingkungan bersih karena sanitasi terjaga. 
d. semua jawaban benar 
Meramalkan 16. 
 
Akibat yang dapat ditimbukana dari pencemaran minyak di 
laut adalah…. 
a. mematikan sebagian besar biota laut 
b. terganggunya proses fotosintesis fitoplankton 
c. berkurangnya penembusan cahaya matahari air 
laut 
d. semua benar 
A 
Mengelompokkan  17. Perhatikan pernyataan di bawah ini : 
1. Perubahan pH 
2. Perubahan  warna, bau dan rasa 
3. Adanya endapan hahan-bahan kimia 
4. Adanya bacteri bacillus subtilis dalam air 
Pernyataan yang benar tentang ciri-ciri air tercemar 
adalah.... 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
A 
Berhipotesis  18. Untuk menyelidiki pengaruh adanya vegetasi dan 
kemiringan tanah terhadap terjadinya erosi, maka 
percobaaan yang akan dilakukan harus berulang dengan 
keadaan vegetasi dan kemiringan tanah yang…. 
a. adanya vegetasi, dan kemiringan tanah harus 
selalu berubah 
b. adanya vegetasi berubah namun kemiringan 
tanah tetap 
c. adanya vegetasi tetap namun kemiringan tanah 
berubah 
d. adanya vegetasi dan kemiringan tanah harus 
selalu tetap 
A 





Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
kemudian disiram dengan air, maka air yang di tampung 
berwarna jernih dengan sedikit tanah yang terlarut. Hipotesis 
yang tepat untuk percobaan tersebut adalah…. 
a. tanah yang gembur 
b. adanya vegetasi yang lebat 
c. kemiringan tanah yang curam 
d. air yang banyak 
Menggunakan Alat 
dan bahan 
20. Untuk menguji tingkat adaptasi makhluk hidup terhadap 
lingkungan maka perlu dilakukan percobaan. Alat dan bahan 
yang disediakan untuk percobaan ini adalah: 
1) detergen cair 
2) air comberan 
3) gelas ukur 
4) dua gelas beker 
5) beberapa ekor ikan 
Prosedur percobaan untuk melaksanakan uji tersebut yaitu: 
Percobaan 1 : 
- menyiapkan satu gelas beker 
- mengukur detergen dengan gelas ukur 
- dicampurkan kedalam air comberan 
- ikan dimasukan untuk diamati 
Percobaan 2 : 
- menyiapkan satu gelas beker 
- menyiapkan air comberan dalam gelas beker, 
- mencampurnya dengan detergen  
- memasukan ikan untuk diamati 
Percobaan 3 : 
- menyiapkan dua gelas beker 
- mengukur detergen 
- menyiapkan air comberan pada gelas beker pertama 
- detergen pada gelas beker lainnya 
- diamati 
Percobaan 4 :  
- menyiapkan dua gelas beker berisi air comberan 
yang sama ukurannya 
- mengukur detergen cair, 
- mencampurkan air comberan dengan detergen pada 
salah satu gelas beker kemudian ikan dimasukan 
untuk diamati 
 
Agar hasil percobaan yang diperlukan tercapai, maka 
langkah-langkah percobaan ditunjukkan yang benar di 
tunjukkan pada…. 
a. percobaan 1 
b. percobaan 2 
c. percobaan 3 
d. percobaan 4 
C 
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Berdasarkan ilustrasi di atas, sampel tanah yang 
berkemungkinan besar mengalami banyak erosi adalah…. 
a. 1,2 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 2 dan 3 
d. 1 saja 
Meramalkan  22. Pembangunan jalan baru yang melintas dan membelah hutan 
untuk menghubungkan daerah terpencil sangat 
menguntungkan masyarakat daerah tersebut. Akan tetapi 
secara ekologis dapat mengakibatkan …. 
a. tumbuhnya perekonomian diwilayah yang 
dilintasi jalan baru 
b. lahan pertanian terganggu karena adanya jalan 
baru 
c. lingkungan hutan yang stabil terganggu 
d. kesuburan tanah yang terjaga 
C 
Berkomunikasi  23. Mencuci menggunakan deterjen merupakan kegiatan sehari-
hari yang dapat merusak lingkungan dengan membunuh 
mikroorganisme perairan. Bagaiamanakah hubungan 
mikroorganisme terhadap ketersediaan oksigen, suhu, dalam 
lingkungan tersebut.... 
a. beberapa mikroorganisme menyediakan 
oksigen untuk kehidupan ekosistem perairan 
sehingga suhu dalam perairan stabil. 
b. tingkat resistensi mikroorganisme menjadi 
tinggi sehingga berkembang biak secara pesat 
dan mengakibatkan oksigen berlimpah 
sehingga suhu perairan menjadi satbil. 
c. mikroorganisme memerlukan oksigen, 
oksigen akan tersedia berlimpah ketika 
mikroorganisme tersebut banyak yang mati. 




24. Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
terjadinya erosi. Penguranagn erosi di Lahan pertanian yang 
berada dilereng gunung dengan kemiringan yang terjal dapat 
dilakukan dengan cara…. 
a. menanami dengan tanaman semusim 
b. menggunakan sistem terasiring 
c. menggunakan sistem tumpang sari 
d. melakukan mekanisasi pertanian 
B 
 Meramalkan  25. Pembukaan hutan karena kebutuhan manusia terhadap lahan 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
tidak bijak menjalankannya. Hal di bawah ini yang 
merupakan akibat negatif dari masalah diatas adalah…. 
a. air hujan di serap tanah 
b. rusaknya habitat makhluk hidup 
c. terpenuhinya semua kebutuhan manusia 
d. tanah akan semakin subur 
Meramalkan  26. Hutan merupakan sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan 
lebat oleh pepohonan dan tumbuhan lainnya. Akibat yang 
disebabkan dengan adanya penggundulan hutan di lereng 
gunung adalah…. 
a. terjadinya erosi dan tanah longsor 
b. air hujan di serap tanah 
c. tanah permukaan yang semakin subur 




Penggunaan zat kimia secara berlebihan dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Berdasarkan gambar diatas yang 




d. sisa makanan 
B 
Mengelompokkan 28. Diketahui beberapa limbah sebagai berikut: 
1) Plastik 
2) Detergen  
3) Shampoo 
4) Kertas  
5) Botol 
6) Pupuk urea 
Berdasarka data diatas, limbah kimia yang dapat 
menyebabkan pencemaran air adalah…. 
a. 1 dan 6 
b. 2 dan 4 
c. 2 dan 6 
d. 3 dan 5 
C 
Menafsirkan 29. Bisnis pencucian motor dan mobil sangat menguntungkan. 
Tanpa disadari limbah cair cucian tersebut dibuang ke aliran 
sungai. Hal ini mengakibatkan kualitas air sungai menurun 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
pencemaran tersebut adalah …. 
a. membuang limbah cair ke dalam tanah 
b. membuat tempat penanggulangan limbah cair 
khusus 
c. membatasi jumlah cucian motor dan mobil 
d. memakai sabun khusus pencuci motor dan 
mobil 
Mengelompokkan 30. Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi dua tipe yaitu 
zat pencemar berupa partikel dan zat pencemar berupa gas. 







Meramalkan 31. Limbah rumah tangga terkadang dapat mencemari 
ekosistem. Agar limbah rumah tangga yang masuk sungai 
tidak mencemari ekosistem sungai maka … 
a. melakukan penyaringan terlebih dahulu agar 
zat kimia yang terdapat dalam limbah tidak 
masuk  
b. melakukan pembuangan limbah sedikit demi 
sedikit namun terus menerus 
c. pembuangan dilakukan malam hari agar tidak 
mengenai penduduk yang beraktifitas disungai. 
d. pembuangan dilakukan secara besar-besaran 
agar tidak terlalu sering melakukan 
pembuangan 
A 
Mengamati   32. Perhatikan diagram kandungan kadar pencemaran yang 
terdapat di udara! 
 
Berdasarkan diagram diatas, zat pencemar yang paling 
banyak menyumbang polusi udara adalah …. 
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Menafsirkan 33. Suatu pemukiman penduduk yang berada di bawah tebing 
bukit dikhawatirkan akan terjadi bencana longsor pada saat 
hujan. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 
longsor di bukit tersebut adalah.... 
a. penanaman bibit tanaman perkebunan 
b. penanaman bibit pohon besar 
c. pembuatan saluran aliran air 
d. pembuatan daerah resapan air 
B 
Meramalkan 34. Sampah plastik dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 
tanah dan menurunkan kesuburan tanah. Hal ini karena 
sampah plastik …. 
a. tidak dapat dibakar 
b. mudah larut dalam air 
c. sulit diuraikan mikroorganisme 
d. dapat meracuni habitat tanah 
C 
Menafsirkan 35. Hal yang dapat dilakukan agar air sungai yang keruh dapat 
digunakan kembali untuk memenuhi kebutuhan mandi, 
mencuci, memasak adalah …. 
a. membiarkan air sungai sampai jernih sendiri 
b. melakukan penyaringan air 
c. melakukan penjernihan air 






























VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES  
PENGARUH PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING TERHADAP 
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA MTS KELAS VII PONDOK 
PESANTREN ANSHOR Al-SUNNAH  PADA MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN 
Petunjuk : 
Berilah tanda silang (X) ada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian anda, 
jika:  
Skor 2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan 
diteliti. 
Skor 1  : Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 
konsep yang   akan diteliti atau kebalikannya. 
Skor 0  : Apabila Soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 





Skor 2 Skor 1 Skor 0 
1. √   
2. √   
3. √   
4. √   
5. √   
6. √   
7. √   
8. √   
9. √   
10. √   
11. √   
12. √   
13. √   






15. √   
16. √   
17. √   
18. √   
19. √   
20. √   
21. √   
22. √   
23. √   
24. √   
25. √   
26. √   
27. √   
28. √   
29. √   
30. √   
31. √   
32. √   
33. √   
34. √   
35. √   
 












































PERBANDINGAN RTABEL DAN RHITUNG 
Nomor Soal Rhitung Rtabel Keputusan 
1 0,502 0,468 Valid 
2 0,752 0,468 Valid 
3 0,962 0,468 Valid 
4 0,961 0,468 Valid 
5 0,441 0,468 Tidak Valid 
6 0,384 0,468 Tidak Valid 
7 0,694 0,468 Valid 
8 0,962 0,468 Valid 
9 0,592 0,468 Valid 
10 0,525 0,468 Valid 
11 0,359 0,468 Tidak Valid 
12 0,631 0,468 Valid 
13 0,962 0,468 Valid 
14 0,573 0,468 Valid 
15 0,000 0,468 Tidak Valid 
16 0,918 0,468 Valid 
17 0,412 0,468 Tidak Valid 
18 0,439 0,468 Tidak Valid 
19 0,356 0,468 Tidak Valid 
20 0,836 0,468 Valid 
21 0,576 0,468 Valid 
22 0,525 0,468 Valid 
23 0,000 0,468 Tidak Valid 
24 0,808 0,468 Valid 
25 -0,190 0,468 Tidak Valid 
26 0,472 0,468 Valid 
27 0,661 0,468 Valid 
28 0,780 0,468 Valid 
29 0,562 0,468 Valid 
30 0,962 0,468 Valid 
31 0,808 0,468 Valid 
32 0,864 0,468 Valid 
33 0,658 0,468 Valid 
34 0,442 0,468 Tidak Valid 








    
    
    
Scale: ALL VARIABLES 
    Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 19 95.0 
Excluded
a
 1 5.0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
    Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 












Total N of Items 25 




Equal Length .962 
Unequal Length .962 
Guttman Split-Half Coefficient .951 
a. The items are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal4, 
Soal7, Soal8, Soal9, Soal10, Soal12, Soal13, 
Soal14, Soal16, Soal20. 
b. The items are: Soal20, Soal21, Soal22, 
Soal24, Soal26, Soal27, Soal28, Soal29, Soal30, 















































5.1 Soal dan Kisi-kisi 
5.2 Hasil 
5.3 Uji Normalitas 
5.4 Uji Homogenitas 













PRE-TEST DAN POST-TEST 
Satuan Pendidikan : MTs Pondok Pesantren Anshor Alsunnah 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan 
Kompetensi Inti :   
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural,     dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
Kompetensi Dasar : 
3.8 : Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
4.8 : Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (choice)  








Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
Mengelompokkan 1. Di daerah industri banyak ditemukan buangan limbah oleh 
pabrik yang menyebabkan pencemaran pada air, tanah dan 
udara. Dibawah ini yang merupakan zat pencemar udara 
adalah …. 
a. kabut dan jerebu 
b. karbondioksida, karbonmonoksida, CFC dan  
hidrokarbon 
c. pestisida, pupuk dan zat radioaktif 




2. Untuk menyelidiki pengaruh zat pencemar terhadap daya 
tahan makluk hidup dilakukan uji ketahanan ikan terhadap 
air yang tercemar. maka percobaan yang harus  dilakukan 
berulang dengan zat pencemar yang berbeda  adalah …. 
a. jenis ikan, prosentase pencemar dan zat pencemar 
harus selalu berubah 
b. jenis ikan dan prosentase pencemar berubah, tapi 
zat pencemar sama 
c. jenis ikan dan zat pencemar berubah, tapi 
prosentase pencemar sama 
d. jenis ikan dan prosentase pencemar sama, tapi zat 
pencemar berubah 
D 
Menafsirkan 3. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Berdasarkan bahan yang ditambahkan dalam akuarium 
diatas, akibat yang akan tampak pada akuarium adalah.... 
a. tingkat keasaman tetap 
b. ikan dalam akuarium mati 
c. kadar oksigen tetap 




4. Pencemaran suara dapat mengganggu kesehatan seperti 
gangguan pendengaran. Salah satu upaya penanggulangan 
pencemaran suara adalah.... 
a. membuat dinding kedap suara 
b. menanam tanaman untuk meredam suara 
c. menggunakan penutup telinga 




5. Pembangunan perumahan merupakan salah satu sebab 
semakin berkurangnya air tanah dan timbulnya banjir pada 
musim hujan. Hal tersebut disebabkan karena Semakin 
banyak perumahan semakin sedikit air yang diserap tanah. 
Pertanyaan yang tepat dari kasus tersebut  adalah.... 
a. mengapa pembangunan perumahan merupakan 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
dan timbulnya banjir? 
b. apa pengaruh pembangunan perumahan terhadap 
lingkungan? 
c. bagaimanam pengaruh pembangunan perumahan 
terhadap lingkungan?  
d. jika pembangunan perumahan terus dilakukan apa 
yang akan terjadi? 
Mengamati 6. 
 
Perhatikan gambar di atas! Air sungai yang telah tercemar 
akan memiliki ciri-ciri …. 
a. airnya tidak berbau busuk 
b. terdapat berbagai jenis fauna 
c. ditumbuhi enceng gondok yang sangat subur 
d. banyak makhluk hidup yang mati didaerah 
tersebut 
D 
Mengelompokkan 7. Bahan pencemar tanah dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
yang dapat terurai secara  alami dan yang tidak mudah 
terurai secara alami. Adapun bahan pencemar tanah yang 
termasuk terurai secara alami adalah... 





Meramalkan  8. Raka ingin mengetahui hubungan antara persentase 
pencemar terhadap kemampuan ikan untuk bertahan hidup. 
Raka menggunakan 100 ikan sebagai sampel uji dan 
larutan dengan tingkat pencemaran; 10%, 25%, 50% dan 
100%. Grafik yang tepat untuk menggambarkan hubungan 
tersebut adalah.... 
prosentase pencemar (a)  




         a                    b.                   c.                d 
C 
Meramalkan 9. Pak Andi selalu membakar sampah di pekarangan 
rumahnya. Salah satu kelemahan pemusnahan sampah 
dengan cara dibakar adalah menyebabkan... 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
b. kuman penyakit mati 
c. memakan tempat 
d. mikroba tanah mati  
Meramalkan 10. 
 
Akibat yang dapat ditimbukana dari pencemaran minyak 
di laut adalah…. 
a. mematikan sebagian besar biota laut 
b. terganggunya proses fotosintesis fitoplankton 
c. berkurangnya penembusan cahaya matahari air 
laut 




11. Untuk menguji tingkat adaptasi makhluk hidup terhadap 
lingkungan maka perlu dilakukan percobaan. Alat dan 
bahan yang disediakan untuk percobaan ini adalah: 
1) detergen cair 
2) air comberan 
3) gelas ukur 
4) dua gelas beker 
5) beberapa ekor ikan 
Prosedur percobaan untuk melaksanakan uji tersebut yaitu: 
Percobaan 1 : 
- menyiapkan satu gelas beker 
- mengukur detergen dengan gelas ukur 
- dicampurkan kedalam air comberan 
- ikan dimasukan untuk diamati 
Percobaan 2 : 
- menyiapkan satu gelas beker 
- menyiapkan air comberan dalam gelas beker, 
- mencampurnya dengan detergen  
- memasukan ikan untuk diamati 
Percobaan 3 : 
- menyiapkan dua gelas beker 
- mengukur detergen 
- menyiapkan air comberan pada gelas beker 
pertama 
- detergen pada gelas beker lainnya 
- diamati 
Percobaan 4 :  
- menyiapkan dua gelas beker berisi air comberan 
yang sama ukurannya 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
- mencampurkan air comberan dengan detergen 
pada salah satu gelas beker kemudian ikan 
dimasukan untuk diamati 
 
Agar hasil percobaan yang diperlukan tercapai, maka 
langkah-langkah percobaan ditunjukkan yang benar di 
tunjukkan pada…. 
a. percobaan 1 
b. percobaan 2 
c. percobaan 3 
d. percobaan 4 
Menerapkan 
Konsep  
12. Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
terjadinya erosi. Penguranagn erosi di Lahan pertanian 
yang berada dilereng gunung dengan kemiringan yang 
terjal dapat dilakukan dengan cara…. 
a. menanami dengan tanaman semusim 
b. menggunakan sistem terasiring 
c. menggunakan sistem tumpang sari 




Penggunaan zat kimia secara berlebihan dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan. Berdasarkan 





d. sisa makanan 
B 
Mengelompokkan 14. Diketahui beberapa limbah sebagai berikut: 
1) Plastik 
2) Detergen  
3) Shampoo 
4) Kertas  
5) Botol 
6) Pupuk urea 
Berdasarka data diatas, limbah kimia yang dapat 
menyebabkan pencemaran air adalah…. 
a. 1 dan 6 
b. 2 dan 4 






Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
d. 3 dan 5 
Menafsirkan 15. Bisnis pencucian motor dan mobil sangat menguntungkan. 
Tanpa disadari limbah cair cucian tersebut dibuang ke 
aliran sungai. Hal ini mengakibatkan kualitas air sungai 
menurun sehingga terjadi pencemaran. Usaha untuk 
menanggulangi pencemaran tersebut adalah …. 
a. membuang limbah cair ke dalam tanah 
b. membuat tempat penanggulangan limbah cair 
khusus 
c. membatasi jumlah cucian motor dan mobil 
d. memakai sabun khusus pencuci motor dan mobil 
B 
Mengelompokkan 16. Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi dua tipe yaitu 
zat pencemar berupa partikel dan zat pencemar berupa gas. 







Meramalkan 17. Limbah rumah tangga terkadang dapat mencemari 
ekosistem. Agar limbah rumah tangga yang masuk sungai 
tidak mencemari ekosistem sungai maka … 
a. melakukan penyaringan terlebih dahulu agar zat 
kimia yang terdapat dalam limbah tidak masuk  
b. melakukan pembuangan limbah sedikit demi 
sedikit namun terus menerus 
c. pembuangan dilakukan malam hari agar tidak 
mengenai penduduk yang beraktifitas disungai. 
d. pembuangan dilakukan secara besar-besaran agar 
tidak terlalu sering melakukan pembuangan 
A 
Mengamati   18. Perhatikan diagram kandungan kadar pencemaran yang 
terdapat di udara! 
 
Berdasarkan diagram diatas, zat pencemar yang paling 
banyak menyumbang polusi udara adalah …. 








Indikator Soal KPS No Soal Jawaban 
d. CO2 
Menafsirkan 19. Suatu pemukiman penduduk yang berada di bawah tebing 
bukit dikhawatirkan akan terjadi bencana longsor pada saat 
hujan. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya longsor di bukit tersebut adalah.... 
a. penanaman bibit tanaman perkebunan 
b. penanaman bibit pohon besar 
c. pembuatan saluran aliran air 
d. pembuatan daerah resapan air 
B 
Menafsirkan 20. Hal yang dapat dilakukan agar air sungai yang keruh dapat 
digunakan kembali untuk memenuhi kebutuhan mandi, 
mencuci, memasak adalah …. 
a. membiarkan air sungai sampai jernih sendiri 
b. melakukan penyaringan air 
c. melakukan penjernihan air 


























Total 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
B d b d a d a c a d c b b c b a a d b c 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1. AA                       
2. AZA B a b c a d b c a d c a a a b a c d d d 11 55 
3. AA a d b d a d a d a d d a b a b a a d a d 11 55 
4. A                       
5. AEP c d b d b d a a a a b c b a b a b d a b 10 50 
6. DK a d b a b d a d a a d b a a b b a d a a 7 35 
7. EPM B b b d c d a c a d c d a b b a a d b b 13 65 
8. FOA c d b a d d c b a a a c b d c b a d d c 8 40 
9. HRA a b a a a b a d a a c d b c b a a d d a 9 45 
10. HH a b d d a d a d a d d a b a c b a d b c 10 50 
11. KF                       
12. MAM B b b d a c a c a d a c b a b c c d b a 13 65 
13. MDTV D a a d d d a c a d d b c c b b a a d b 9 45 
14. ML B d a d c b b b c b b d a b b a b d d c 8 40 
15. MAI c a b d d d a c a d b a b a d a a d d d 11 55 
16. MASA a d b d a d b d a a b d b c a a a d b c 13 65 
17. MII a a b d a d a a a d d b d c b a a d b a 14 70 
18. MZZ a d b d d d b a d d b a b a b a a d b b 11 55 
19. MA B c b a b d a c a d d b b c b a a d b b 15 75 
20. RS a a b d c d a c a d a a b c a a a d b a 11 60 
















Total 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
b d b d a d a c a d c b b c b a A d b c 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1. AA                       
2. AZA b d b d a d a c a d c b b c b a a d b b 19 95 
3. AA b d b d a d a c d d b a b c b a a d b d 17 85 
4. A                       
5. AEP b a b d a d a c a d c b b c b a a d c c 18 90 
6. DK b d b d a d b c a b b b b c b a a d b a 16 80 
7. EPM b d b d a d a b a d c d b c b a a d b c 18 90 
8. FOA b d b d d d b c a d b d b c b d d d b c 14 70 
9. HRA a d b a a b a c a d a d c c a d a d d d 18 90 
10. HH b a b d a d a c d d b a b a b a a d b b 15 75 
11. KF                       
12. MAM b b b d d d a b a d c d b c b a a d b c 16 80 
13. MDTV b d b d a d a b a a d d B c b a a d b d 16 80 
14. ML b d b d a d a c b c c b b c d a a d c b 17 85 
15. MAI b d b d d d a c d d a b b c b a a d c b 15 75 
16. MASA b d b d a d a c d d c b a b b a a d b c 16  80 
17. MII b d b d a d a a a d b b d c b a a d b c 17 85 
18. MZZ b d b d d d a c a b c b b c b a a d b c 19 95 
19. MA b a b d a d a c a d a b b c b a a d b b 18 85 
20. RS b d b d a d b c a d d b b a b a a d d a 15 75 
















Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
B d b d a d a c a d c b b c b a a d b c 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1. AHA B a b b a d a c a a a b b c b a a a b b 11 55 
2. ATP                       
3. AAA D b a a a d a c a d a a b d a a c b d c 9 45 
4. BAA B d b d a d a d a d d a b b b a a d d b 14 70 
5. DP A a d d c d a b a a c d b c d a b a d b 9 45 
6. FF                       
7. MA A a b d b d a c a d c a b c b c a d b b 14 70 
8. MAS A a b a b d a b a d a a b b a d a d b b 9 45 
9. MF A a b c a d a c a a a b c d c b a b c c 11 55 
10. MH B d d d a d a a a b c b d d b b a a b b 13 65 
11. MH A b b c a d a c a d a b b d a b c a c d 10 50 
12. MIA A b b c a c d c a b c c c c a a b d c b 9 45 
13. MRR D d b d b d d b a d a b b d b b a d b b 12 60 
14. RAR                       
15. RF                       
16. RAH C c b c a d a b a a b a b a c a a d b b 10 50 
17. RP A a b c a d a c a a a a b d A c a d b b 11 55 
18. RIA A c b b c d a c a a a a a d b a b d b b 12 60 
19. RAP A d b c a b d a a d c d b a b b a d c d 13 65 
20. SQ A a b a a d c b a a d c a a b c d a b c 7 35 
21. UAR A a b d b c a b a d b c c d a a a c a a 14 70 















Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
B d b d a d a c a d c B b c b a a d b c 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1. AHA B d b d a d a d a d a B b c b a a d b c 18 90 
2. ATP                       
3. AAA A d a d a b a d a d a D b a a a a d b d 10 50 
4. BAA B d b d d d b d a d d B b c b c a d b b 14 70 
5. DP                       
6. FF A d a d a d a b a a c B b c b a b d a c 14 70 
7. MA B d a d a d a d a d c B b c b a a d b c 18 90 
8. MAS A d b d b d a b a d c B b b b b a d b c 15 75 
9. MF A a b d a d a c a d c D b c b a a d b c 15 75 
10. MH B d b d d d b c a b d B b c b d a d b c 15 75 
11. MH B a b b a d a b a d d A b c d a a d b c 14 70 
12. MIA B c b d a d a c a d c B b c a a b b b c 16 80 
13. MRR B b b d a d d c a d d B b c b a a d b d 16 80 
14. RAR                       
15. RF                       
16. RAH B c b d a d a c a d b B b c c a c d b c 16 80 
17. RP B d b b a d a c a a c B b d b a a d b c 17 85 
18. RIA B b b d a d a c a d a B b c d a a d b c 17 85 
19. RAP B d b d a b a b a d c C b c a b d d d a 12 60 
20. SQ B b b d a d a b a d b D b c b a a d b c 16 80 
21. UAR B d b d d d a d a d c B d b b c a d b c 15 75 









EXAMINE VARIABLES=Nilai BY Kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 





Output Created 17-FEB-2021 13:11:37 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
72 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=Nilai BY Kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:02.14 
Elapsed Time 00:00:01.94 
 
Kelas 




Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
KPS pretest eksp 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 
postest eksp 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 
pretest kontrol 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 








 Kelas Statistic Std. Error 
KPS pretest eksp Mean 54.17 2.596 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48.69  
Upper Bound 59.64  
5% Trimmed Mean 54.07  
Median 55.00  
Variance 121.324  
Std. Deviation 11.015  
Minimum 35  
Maximum 75  
Range 40  
Interquartile Range 20  
Skewness .126 .536 
Kurtosis -.627 1.038 
postest eksp Mean 83.89 1.788 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 80.12  
Upper Bound 87.66  
5% Trimmed Mean 84.04  
Median 85.00  
Variance 57.516  
Std. Deviation 7.584  
Minimum 70  
Maximum 95  
Range 25  
Interquartile Range 11  
Skewness -.033 .536 
Kurtosis -.907 1.038 
pretest kontrol Mean 56.11 2.542 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50.75  
Upper Bound 61.47  
5% Trimmed Mean 56.51  
Median 55.00  
Variance 116.340  
Std. Deviation 10.786  
Minimum 35  
Maximum 70  
Range 35  





Skewness -.164 .536 
Kurtosis -.986 1.038 
postes kontrol Mean 75.56 2.353 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.59  
Upper Bound 80.52  
5% Trimmed Mean 76.17  
Median 75.00  
Variance 99.673  
Std. Deviation 9.984  
Minimum 50  
Maximum 90  
Range 40  
Interquartile Range 11  
Skewness -.870 .536 
Kurtosis 1.394 1.038 
 
 






Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KPS pretest eksp .137 18 .200
*
 .972 18 .833 
postest eksp .140 18 .200
*
 .940 18 .287 
pretest kontrol .128 18 .200
*
 .923 18 .148 
postes kontrol .178 18 .137 .927 18 .170 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 






KPS Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= pretest eksp 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        3 .  5 
     4.00        4 .  0055 
     7.00        5 .  0005555 
     4.00        6 .  0555 






 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
KPS Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= postest eksp 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        7 .  0 
     3.00        7 .  555 
     4.00        8 .  0000 
     4.00        8 .  5555 
     3.00        9 .  000 
     3.00        9 .  555 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
KPS Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= pretest kontrol 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        3 .  5 
     4.00        4 .  5555 
     5.00        5 .  00555 
     4.00        6 .  0055 
     4.00        7 .  0000 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
KPS Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= postes kontrol 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00 Extremes    (=<50) 
     1.00        6 .  0 
      .00        6 . 
     4.00        7 .  0000 
     4.00        7 .  5555 
     4.00        8 .  0000 





     2.00        9 .  00 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:        1 case(s) 
 





































ONEWAY Nilai BY Kelas 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 





Output Created 17-FEB-2021 13:12:32 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
72 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY Nilai BY Kelas 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KPS   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




KPS   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 11537.153 3 3845.718 38.958 .000 
Within Groups 6712.500 68 98.713   











T-TEST GROUPS=Kelas(1 3) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 








Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
72 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 3) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.09 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KPS pretest eksp 18 54.17 11.015 2.596 
pretest kontrol 18 56.11 10.786 2.542 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 


















  -.535 
33.98
5 






T-TEST GROUPS=Kelas(2 4) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 




Output Created 17-FEB-2021 13:13:18 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
72 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(2 4) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.01 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KPS postest eksp 18 83.89 7.584 1.788 
postes kontrol 18 75.56 9.984 2.353 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 









  2.820 
31.71
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RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
DAN PESERTA DIDIK 
1. Aktivitas Peserta Didik 
No Aspek Yang Diamati Indikator 
KPS 
Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
1. Kegiatan Awal 
 Peserta didik bersiap-siap 
untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
 Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa. 
 Peserta didik menjawab 
apersepsi dengan 
sepengetahuannya 
 Peserta didik menyimak 
tujuan pembelajaran 



























































2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik memperhatikan 
gambar yang disajikan 
pendidik 
 Peserta didik bertanya 
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan 






































3.  Peserta didik menjawab 
pertanyaan pendidik 
 Peserta didik memyimak 
penjelasan pendidik  

































4.  Peserta didik siap untuk 
melakukan percobaan 
pencemaran lingkungan 
 Peserta didik mencari 
anggota kelompok dan duduk 
dengan kelompoknya 
masing-masing 
 Peserta didik menerima 
LKPD yang diberikan oleh 
pendidik   
 Peserta didik menyiapkan 
Menggunakan 





























































No Aspek Yang Diamati Indikator 
KPS 
Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
alat dan bahan  
 Peserta didik meramalkan 
apa yang akan terjadi pada 
ikan yang dimasukkan ke air 


















5.  Peserta didik melakukan 
percobaan dengan bimbingan 
pendidik dan melakukan 
diskusi kelompok 
 Peserta didik menulis hasil 
diskusi kelompok berupa 
laporan 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah yang 
telah dilakukan 
 Peserta didik menanggapi 
hasil dari kelompok lain 
























































6. Kegiatan akhir 
 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pemecahan masalah sesuai 
dengan konsep IPA 
 Peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi sesuai 
percobaan yang telah 
dilakukan 
 Peserta didik menyimak 
penguatan kesimpulan yang 
dijelaskan oleh guru 
 Kelompok yang meraih nilai 
terbaik senang diberikan 
rewards oleh pendidik 
 Peserta didik mengerjakan 
tugas mandiri dan membaca 
materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Peserta didik membaca do‟a 














































































Jumlah  93 88 90  
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No Aspek yang diamati Indikator 
KPS 
Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
1. Kegiatan Awal 
 Peserta didik bersiap-siap 
untuk melaksanakan 
proses pembelajaran. 
 Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa. 
 Peserta didik menjawab 
apersepsi dengan 
sepengetahuannya  
 Peserta didik menyimak 
tujuan pembelajaran 



















































2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik 
memperhatikan gambar 
yang disajikan pendidik 
 Peserta didik bertanya 
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan 
temannya dengan 

































3.  Peserta didik menjawab 
pertanyaan pendidik 
 Peserta didik memyimak 
penjelasan pendidik  

































4.  Peserta didik siap untuk 
menyelesaikan masalah 
terkait  pencemaran 
lingkungan 
 Peserta didik mencari 




 Peserta didik menerima 
LKPD yang diberikan 
oleh pendidik   
 Peserta didik meramalkan 
apa yang akan terjadi 


































































 Peserta didik menulis 


































No Aspek yang diamati Indikator 
KPS 
Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
berupa laporan 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah yang 
telah dilakukan 
 Peserta didik menanggapi 
hasil dari kelompok lain 



































6. Kegiatan akhir 
 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pemecahan masalah 
sesuai dengan konsep 
IPA 
 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
diskusi  
 Peserta didik menyimak 
penguatan kesimpulan 
yang dijelaskan oleh guru 
 Kelompok yang meraih 
nilai terbaik senang 
diberikan rewards oleh 
pendidik 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas 
mandiri dan membaca 
materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Peserta didik membaca 























































































Jumlah  92 100 97  
 
 













2. Aktivitas Pendidik 
No Aktivitas Pendidik Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
1. Kegiatan Awal 
 Pendidik masuk ruang dan mengkondisikan 
kelas  
 Pendidik memberikan salam dan berdoa 
 Pendidik memberikan apersepsi  
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajara 










































No Aktivitas Pendidik Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
 
2. Kegiatan Inti 
 Pendidik memberikan masalah tentang 
pencemaran lingkungan  
 Pendidik memperlihatkan beberapa gambar 
tentang beberapa bencana yang sering 
terjadi 
































3.  Pendidik memberikan pertanyaan agar 
peserta didik mampu berhipotesis  
 Pendidik mengaitkan bencana alam yang 
sering terjadi dengan pencemaran 
lingkungan 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 





























4.  Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang setiap 
kelompok  
 Pendidik membagikan LKPD (terlampir) 
kepada peserta didik, setiap kelompok 
menerima 1 eks LKPD  
 Pendidik meminta peserta didik mengambil 
alat dan bahan yang sudah disiapkan sesuai 
dengan percobaan yang akan dilakukan  
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
meramalkan apa yang terjadi pada ikan 












































5.  Pendidik membimbing peserta didik untuk 
melakukan percobaan dan melakukan 
diskusi kelompok untuk mengerjakan 
LKPD  
 Pendidik membimbing peserta didik 
menuliskan hasil percobaan atau diskusi 
kelompok  
 Pendidik meminta seluruh setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah yang sudah dilakukan  
 Pendidik meminta tanggapan kelompok 
lain berdasarkan hasil dari kelompok yang 
melakukan presentasi  
 Pendidik melakukan penilaian terhadap 




























































6. Kegiatan akhir 
 Pendidik membimbing dan mengkaji ulang 
pemecahan masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
 Pendidik memberikan penguatan terhadap 








































No Aktivitas Pendidik Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
didik 
 Pendidik memberikan penghargaan kepada 
kelempok yang meraih nilai terbaik 
 Pendidik memberikan tugas mandiri berupa 
membaca materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan 
























Jumlah 91 90 90  
 
 













No Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
1. Kegiatan Awal 
 Pendidik masuk ruang dan mengkondisikan 
kelas  
 Pendidik memberikan salam dan berdoa 
 Pendidik memberikan apersepsi  
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 




































2. Kegiatan Inti 
 Pendidik memberikan masalah tentang 
pencemaran lingkungan  
 Pendidik memperlihatkan beberapa gambar 
tentang beberapa bencana yang sering 
terjadi 






























3.  Pendidik memberikan pertanyaan agar 
peserta didik mampu berhipotesis  
 Pendidik mengaitkan bencana alam yang 
sering terjadi dengan pencemaran 
lingkungan 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 

































4.  Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang setiap 
kelompok  
 Pendidik membagikan LKPD (terlampir) 
kepada peserta didik, setiap kelompok 
menerima 1 eks LKPD  
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
meramalkan apa yang akan terjadi pada 





































No Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase 
(%) 
Kriteria 
Ob 1 Ob 2 Ob 3 
5.  Pendidik membimbing peserta didik 
melakukan diskusi kelompok dan 
mengerjakan LKPD  
 Pendidik membimbing peserta didik 
menuliskan hasil diskusi kelompok  
 Pendidik meminta seluruh setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil yang 
diperoleh 
 Pendidik meminta tanggapan kelompok 
lain berdasarkan hasil dari kelompok yang 
melakukan presentasi  
 Pendidik melakukan penilaian terhadap 

















































6. Kegiatan akhir 
 Pendidik membimbing dan mengkaji ulang 
pemecahan masalah sesuai dengan konsep 
IPA  
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
 Pendidik memberikan penguatan terhadap 
kesimpulan yang dijelaskan oleh peserta 
didik 
 Pendidik memberikan penghargaan kepada 
kelempok yang meraih nilai terbaik 
 Pendidik memberikan tugas mandiri berupa 
membaca materi pada pertemuan 
selanjutnya 
 Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan 





























































Jumlah 84 97 87  
 
 



















































(Pretest Kelas VII A2 Sebagai Kelas Eksperimen) 
 








(Pretest Kelas VII A3 Sebagai Kelas Kontrol) 
 









(Proses Pembelajaran Kelas VII A2 Sebagai Kelas Eksperimen Dengan 









(Proses Pembelajaran Kelas VII A3 Sebagai Kelas Kontrol Dengan 
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